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ANALISA  Januari  1978  ini  mengulas  beberapa  masalah  dan  arah 
perkembangannya  yang  dalam  tahun  1978  akan  tetap  minta  perhatian 
kita.  Dalam  karangan  yang  pertama  J.  PANGLA  YKIM  menyoroti 
fokus  bisnis  internasional  tahun  1978  dan  pengaruhnya,  khtisusnya 
alas  Indonesia.  Sebagai  akibat  merosotnya  nilai  tukar  Dollar  Ainerika 
Serikat  di  pasaran  dunia,  bisnis  internasional  mengalami  berbagai 
ketegangan  yang  dapat  mendorong  ke  arah  proteksionisme.  Jerman 
dan  Jepang  menolak  anjuran  Amerika  Serikat  agar  mengambil 
"locomotive  approach"  karena  merasa  bahwa  hal  ini  berarti  mengim- 
por  inflasi.  Selain  itu  negara-negara  OPEC  mungkin  akan  menanggapi 
tunmnya  nilai  Dollar  itu  dengan  menaikkan  harga  minyak. 
Sebagai  warga  dunia  interdependen,  Indonesia  pasti  juga  akan 
mengalami  pengaruhnya  dan  oleh  sebab  itu  kiranya  perlu  mengambil 
langkah-langkah  untuk  paling  tidak  memperkecil  akibat  buruknya. 

Masalah  krisis  Dollar  Amerika  itu  dan  pengaruhnya  atas  nilai 
rupiah  lebih  lanjut  dibahas  oleh  N.  ARSJAD.  Dalam  karangannya 
secara  berturut-turut  ditelaah  mengapa  nilai  Dollar  Amerika  itu 
merosot,  apa  latar  belakang  penyebabnya  dan  apa  pengaruhnya  atau 
akibatnya  terhadap  perekonomian  dunia.  Juga  ditelaah  kemungkinan 
pengaruh  krisis  Dollar  itu  terhadap  nilai  Rupiah  dan  perdagangan  luar 
negeri  Indonesia.  Antara  lain  ditarik  kesimpulan,  bahwa  kemerosotan 
Dollar  belum  menggoyahkan  nilai  tukar  Rupiah  tetapi  Indonesia  hams 
tetap  waspada  karena  kestabilan  nilai  tukar  Rupiah  baru  ditunjang 
oleh  faktor-faktor  yang  bersifat  sementara. 

Kirdi  DIPOYUDO  mengulas  suatu  inasalah  lain  yang  hangat, 
yaitu  perebutan  pengaruh  di  kawasan  Samudera  Hindia  antara  Timur 
dan  Barat.  Peperangan  ying  berkecamuk  di  Tanduk  Afrika  sekarang 
ini  tidak  hanya  mempunyai  dimensi  lokal,  tetapi  juga  merupakan 
bagian  perebutan  gaya  baru  atas  Afrika,  yang  pada  gilirannya  adalah 
bagian  politik  kekuatan  global  Timur  -  Barat  yang  berkisar  pada 
kawasan  Samudera  Hindia.  Setelah  menyadari  bahwa  Uni  Soviet 
secara  sistematis  berusaha  inenggeser  kedudukan  Barat  di  kawasan  itu, 
negara-negara  Barat  mengambil  langkah-langkah  untuk 
menghadapinya.  Dengan  demikian  kawasan  menjadi  medan  perebutan 
pengaruh  global  antara  blok  Timur  dan  blok  Barat  yang  menganggap 
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sepi  resolusi-resolusi  PBByang  menyatakan  Samudera  Hindia  sebagai 
zone  perdarmian.  Negara-negara  pantai  berkepentingan  agar  perim- 
bangan  kekmtan  itu  dibatasi  pada  tingkat  serendah  mungkin. 

Mulai  dengan  nomor  ini  ANALISA  terbit  dalam  bentuk  dan  for- 
mat baru  dengan  harapan  dapat  meningkatkan  kemampuannya  untuk 
melayani  masyarakat.  Bersama  inipula  Redaksi  menyilahkan  para  ahli 
dan  sarjana  Indonesia  untuk  menyumbangkan  karangan-karangan 
segar  yang  kritis  dan  membangun  dan  secara  demikian  ikut  serta 
memperluas  dan  memperdalam  pengetahuan  kita  demi  suksesnya  pem- 
bangunan  nasional  Indonesia. 


Januari  1978  REDAKSI 
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INDONESIA  DAN  FOKUS  BISNIS 
INTERNASIONAL  DALAM  TAHUN 
1978 


J.  PANGLAYKIM 


SINOPSIS 

Sebagai  akibat  turunnya  nilai  Dollar  Amerika  di  pasaran  dunia, 
bisnis  intemasional  mengalami  berbagai  ketegangan  dalam  berbagai 
bentuknya  yang  dapat  mendorong  ke  arah  proteksionisme  dengan  ber- 
bagai bentuknya  pula.  Hilangnya  dua  tonggak  yaitu  :  (1)  Dollar  yang 
stabil  sebagai  mala  pembayaran  bisnis  inlernasional  dan  (2)  mulai 
menghilangnya  sistem  perdagangan  bebas  (free  trade)  membawa  kita 
pada  suatu  situasi  semacam  peperangan  uang  (money  war).  Keun- 
tungan  yang  diperoleh  dalam  bisnis  kini  lebih  banyak  didapal  dari 
spekiilasi  dan  manipulasi  dalam  alal  pembayaran  luar  negeri  daripada 
yang  didapat  karena  kebolehan,  kepandaian  dan  pengalaman  dalam 
perdagangan  intemasional.  Gejala-gejala  tersebul  ditambah  dengan 
adanya  tendensi  ke  arah  proteksionisme  dapat  membawa  bisnis  inler- 
nasional pada  situasi  yang  depresil". 

Hubungan  yang  mulai  legang  antara  liga  kckualan  ckonomi  besar 
(Amerika,  Jepang  dan  Jerman  Barat)  akan  menambah  kesulitan  dunia 
bisnis  dalam  lahun  1978.  Jepang  dan  Jerman  Barat  yang  diharapkan 
mengambil  "locomotive  approach"  (meningkatkan  target  perlum- 
buhan  lebih  dari  6%)  lidak  bersedia  melaksanakannya  karena  dalam 
pandangan  kedua  negera  itu  tindakan  tersebul  hanya  merupakan 
pengimporan  inflasi  melalui  pengurangan  pengangguran  di  Amerika. 
Sebagai  akibat  turunnya  daya  beli  Dollar  mungkin  juga  negara-negara 
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pengekspor  minyak  menaikkan  harga  minyak  untuk  dapat  mengkom- 
pensir  kerugian-kerugian  yang  diakibatkan  oleh  tuninnya  nilai  Dollar. 

Adanya  gejala-gejala  untuk  tahun  1978  yang  kurang  "favourable" 
untuk  bisnis  internasional  dan  untuk  Indonesia  sebagai  warga  dunia 
yang  interdependen  menimbulkan  tanda  tanya  apakah  para  negarawan 
dan  tokoh-tokoh  dunia,  khususnya  dari  negara-negara  berkekuatan 
ekonomi  raksasa,  para  politisi  dan  tokoh-tokoh  bisnis  internasional 
mempunyai  cukup  kearifan  dan  keberanian  untuk  mencegah  pecahnya 
"perang"  di  bisnis  internasional?  Tahun  1978  akan  merupakan  suatu 
tantangan  untuk  pimpinan  dunia  agar  bertindak  lebih  bijaksana  dan 
pragmatis. 

FOKUS  DUNIA  INTERNASIONAL  PADA  BISNIS/EKONOMI 

Dalam  menghadapi  tahun  1978  dunia  internasional  akan 
memusatkan  perhatian  dan  menekankan  pada  masalah-masalah  sekitar 
bisnis  dan  ekonomi.  Kebijaksanaan  pemerintah  negara-negara  industri 
dan  berbagai  pertemuan  internasional  penuh  ditandai  dengan  masalah- 
masalah  bisnis  dan  ekonomi.  Pertemuan  antara  negara-negara  industri 
dan  negara-negara  berkembang  (North-South-Dialogue),  pertemuan 
puncak  di  London,  pertemuan-pertemuan  antara  para  gubemur  bank 
sentral,  menteri-menteri  keuangan  negara-negara  industri,  pertemuan 
antara  delegasi  Jepang  dan  Amerika,  pertemuan  OPEC  di  Caracas 
semuanya  merupakan  pengungkapan  keprihatinan  para  pemimpin 
pemerintahan  dan  bisnis  tentang  situasi  ekonomi  dan  bisnis  inter- 
nasional. Dengan  ini  semua  sudah  merupakan  kenyataan  bahwa  pusat 
perhatian  pemimpin  dunia  kini  terutama  pada  masalah-masalah  bisnis 
internasional  dan  perkembangan  ekonomi  internasional.  Dengan 
kecenderungan  baru  ini  seyogyanya  fokus  tidak  lagi  selalu  diarahkan 
pada  masalah-masalah  seperti  sekuriti  dan  politik,  dan  karena  itu  pula 
tokoh-tokoh  yang  diajukan  pada  berbagai  arena  pertemuan  juga 
disesuaikan  dengan  kecenderungan  yang  timbul  ini  dengan  tidak 
mengajukan  tokoh-tokoh  yang  melulu  berpikir  secara  politis. 

Seiring  dengan  kecenderungan  ini  contoh  yang  paling  mutakhir 
adalah  langkah  yang  diambil  PM  Takeo  Fukuda  untuk  menempatkan 
tokoh-tokoh  seperti  Menteri  MITI,  Toshio  Komoto,  yang  mempunyai 
pengalaman  bisnis  dan  Menteri  untuk  Urusan  Ekonomi  Luar  Negeri, 
Nobuhiko  Ushiba,  yang  terkenal  sebagai  perunding  ekonomi  yang 
pandai  dalam  kabinet  barunya.  Pemerintah  Carter  juga  mengangkat 
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seorang  tokoh  bisnis,  Blumenthal,  sebagai  salah  seorang  pembantunya 
dalam  rangka  mendapatkan  lebih  banyak  kepercayaan  dari  dunia 
bisnis.  Bahkan  program  yang  akan  Presiden  Carter  ajukan  berfokus 
terutama  untuk  meningkatkan  kepercayaan  dunia  bisnis.  PM  Fraser- 
pun  tampaknya  hendak  meningkatkan  kepercayaan  dunia  bisnis  dan 
konon  salah  satu\  sebab  kesalahan  Whitlam  adalah  kebijaksanaan 
pemerintahannya  yang  menjauhi  dunia  bisnis.  Walaupun  Whitlam 
kemudian  berusaha  memasukkan  dalam  programnya  hal-hal  yang 
dapat  menarik  kepercayaan  bisnis,  rupanya  sudah  tidak  mendapatkan 
kepercayaan  lagj  dari  dunia  bisnis  Australia.  Dapat  disimpulkan  di  sini 
bahwa  tendensi  dunia  internasional  dalam  tahun  yang  akan  datang 
adalah  fokus  kepada  bagaimana  mencegah  sarana-sarana  nasional  dan 
internasional  yang  dapat  merusak  ekonomi  internasional  atau  secara 
konkrit  bagaimana  mencegah  memburuknya  bisnis  nasional  dan  inter- 
nasional. 

BERBAGAI  MASALAH  YANG  DITIMBULKAN  OLEH 
SITUASI  BISNIS  INTERNASIONAL 

Bisnis  internasional  sedang  menghadapi  keadaan  yang  kurang 
menguntungkan  seperti  turunnya  nilai  Dollar,  usaha-usaha  dan 
tekanan  ke  arah  proteksi  dengan  berbagai  akibat-akibatnya  pada 
neraca  pembayaran,  pengangguran,  inflasi  dan  hubungan-hubungan 
antar  negara  yang  mulai  menajam,  "campur  tangan"  dan  tekanan 
Amerika  pada  Jepang  dan  seterusnya. 

Sydney  Lens  dalam  artikelnya  yang  berjudul  "Money  War  May 
Cause  Depression"  yang  dimuat  Hongkong  Business  Standard  tanggal 
23  Nopember  1977  berpendapat  bahwa  "manipulasi  alat-alat  pem- 
bayaran luar  negeri  sudah  menjadi  suatu  kebiasaan".  Menurut  penulis 
inti  persoalan  adalah  bahwa  dua  tonggak  bisnis  internasional  sudah 
hampir  tidak  ada  lagi,  yaitu;  (1)  nilai  Dollar  yang  stabil  dan  (2)  per- 
dagangan  bebas  sedang  berada  dalam  proses  "peniadaan"  (diganti 
dengan  proteksionisme  yang  diberi  nama  Orderly  Marketing 
Arrangements  —  OMA  atau  Pasar  Internasional  yang  Serba  Diatur). 
Berikut  ini  adalah  beberapa  pandangan  Lens. 

Presiden  Carter  dalam  menanggapi  masalah  energi  telah  memper- 
salahkan  naiknya  harga  impor  minyak  yang  menyebabkan  kesulitan- 
kesulitan  dalam  perekonomian  Amerika.  Menurut  Lens,  Carter  telah 
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melupakan  satu  hal  bahwa  dunia  perdagangan  intemasional  kini 
sedang  menghadapi  kemungkinan  peperangan  alat  pembayaran  inter- 
nasional  yang  tidak  saja  akan  nienyulitkan  atau  menghancurkan  per- 
dagangan intemasional  sendiri,  atau  keadaan  dewasa  ini  dapat 
mengarah  pada  "slump",  akan  tetapi  kemungkinan  besar  dapat 
•  mengarah  pada  resesi  yang  menyeluruh  dan  bahkan  ke  arah  depresi  m- 
temasional. 

Keadaan  ini  mengkhawatirkan  dan  dapat  merusak  han^jir  semua 
rencana  berbagai  negara  yang  hendak  mengembangkan 
perekonomiannya.  Hal  iiu  mungkin  sudah  dirasakan  pula  oleh  para 
peminpin  negara  industri  yang  berkuiiqjul  dalam  pertemuan  puncak  di 
London,  Lens  merupakan  analis  pertama  yang  mensinyalir  adanya 
manipulasi  alat  pembayaran  intemasional  dan  kemungkinan  timbulnya 
perang  dalam  komoditi  sehingga  menjurus  ke  arah  depresi  inter- 
nasional.  Perlu  dicatat  di  sini  bahwa  dalam  pidatonya  Presiden  Carter 
menggambarkan  keadaan  yang  dinimuskan  sebagai  "semi-resesi  yang 
melanda  selunih  dunia. ' ' 

Pada  tanggal  13  Agustus  1971  Presiden  Nbcon  memutuskan  untuk 
melepaskan  Dollar  dari  jaminan  emas.  Sejak  pengumuman  keputusan 
tersebut,  Dollar  yang  sebelumnya  menjadi  "bastion"  perdagangan  in- 
temasional, secara  berangsur-angsur  turun  nilainya  seperti  yang 
dialami  akhir-akhir  ini  bila  dibandingkan  dengan  Yen,  DM  atau  Swiss 
Franc  (LihatTabell). 

TABELI 


NILAI  TUKAR  ALAT  PEMBAYARAN  EFEKTIP* 


Amerika 

Kanada 

Jepang 

Inggris 

Jerman  Barat 

Oktober 

—10.91 

-^.14 

35.62 

—38.79 

38.79 

7 

—10.84 

—2.48 

33.21 

—39.11 

38.30 

14 

—10.82 

—3.76 

35.20 

—38.93 

38.43 

21 

—10.84 

-4.83 

36.15 

—38.82 

39.0S 

28 

—10.98 

—5.15 

37.28 

—38.76 

39.18 

Nopember 

4 

—11.59 

—5.22 

38.76 

—37.29 

39.45 

11 

—11.34 

—5.47 

39.31 

—37.61 

39.69 

18 

—11.64 

—5.56 

40.55 

—37.43 

39.89 

*  Pcrubalian  alat  pembayaran  dalam  proscnlase    terliadap  kelompok  alat  perrteyaran  yang 
penting  alas  dasar  perdagangan  bilateral    1974  -   1975;   sebclnm  paritas  Jimi  1970. 
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Lens  berpendapat  sainpai  saat  ini  beliun  ada  suatu  alat  pem- 
bayaran  pun  yang  dapat  menggantikan  Dollar  sebagai  alat  pembayaran 
umum  di  dunia  intemasicHial,  sehingga  sistem  moneter  intemasional 
berada  dalam  keadaan '  'kacau' '  dan  tidak  nienentu. 

VCa^UME  PERDAGANGAN  DSTTERNASIONAL 

Volume  perdagangan  intemasional  antar  negara  setiap  tahunnya 
adalah  kurang  lebih  tiga  trilyun  Dollar.  Yang  menjadi  tata  tertib  per- 
dagangan intemasional  adalah  menjalankan  usaha  dengan  "fair"  dan 
dalam  rangka  bersaing  sedapat  mungkin  menjual  lebih  banyak  dari. 
pada  niembeli.  Alat  yang  dipergunakan  untuk  melakukan  usaha  secara 
lebih  efektif  adalah  alat  pembayaran  yang  stabil.  Lens  berpendapat 
dengan  adanya  alat  pembayaran  yang  stabil,  berhasil  tidaknya  per- 
dagangan luar  negeri  tergantung  pada  eflsiensi  dan  daya  saing  unit- 
unit  perekonomian  di  masing-masing  negara,  dan  tidak  ditentukan  oleh 
adanya  keahlian  atau  kelihaian  memanipulir  rulai  alat  pembayaran. 

Kani  memanipulir  alat  pembayaran  luar  negeri  sudah  mempakan 
suatu  kebiasaan  dengan  akibat-akibat  yang  kurang  menguntungkan. 
Seperti  diketahui  pada  tahun  1973  telah  diputuskan  untuk  mengam- 
bangkan  nilai  alat  pembayaran  dan  diserahkan  pada  kekuatan  permin- 
taan  dan  penawaran.  Dalam  kenyataan  prinsip  permintaan  dan 
penawaran  selalu  dihadapkan  pada  berbagai  macam  intervensi 
sehingga  sulit  dapat  diharapkan  adanya  penyesuaian  secara  otomatis 
melalui  prinsip  permintaan  dan  penawaran.  Dalam  hal  nilai  alat  pem- 
bayaran luar  negeri  Lens  berkata  bahwa  pada  triwulan  ketiga  1977 
bank  sentral  dari  negara-negara  super  power  telah  mengeluarkan 
kurang  lebih  22  milyar  Dollar  untuk  menjual  dan  membeli  mata  uang 
(currency)  sehingga  dengan  demikian  memanipulir  (atau  dalam  istilah 
yang  lebih  enak  tumt  mempengaruhi  tingkat  nilainya)  nilai  mata  uang 
tersebut  dengan  kebutuhan  nasional. 

Sampai  dengan  bulan  Oktober  Inggris  menganjurkan  ekspor,  akan 
tetapi  menolak  mengambangkan  Pound  Sterling  walaupun  nilai 
sebenamya  telah  meningkat  karena  pemasukan  modal  secara  besar- 
besaran  dari  minyak  di  Laut  Utara.  Jerman  Barat  juga  sudah  harus 
menilai  kembali  Mark-nya,  akan  tetapi  rupanya  masih  tetap  diper- 
tahankan.  Perancis  di  lain  pihak  mempengaruhi  Franc  dengan 
mengadakan  intervensi  dalam  pasar  uang  sehingga  terdapat  penilaian 
yang  berlebihan  padahal  tujuannya  adalah  untuk  membuat  barang- 
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X.  n  v.n^  kita  Uhat  adalah  keuntungan  yang  diperoleh  lebih 

^ralaLmodal.kes»kerjadanpenghasdan 

Amerika  menganjurkan  P^^^  tiSpreferensi  dan 

peroretelanldismantUng)  atas  l^™*^'.  """S'^^ka Vju  dengan 

sangat  pesat.  Akai,  temp.  -P^^"^^"^  persaingan 
selubung. 

DOLLAR  YANG  TURUN  NILAINYA 

dagangan  inter nasional.  Dollar  Amenca  a  pembayaran  ini. 

penting  untuk  Indonesia  karena  ^^^^^^^^^^^^^^^  kini 
Mar  yang  pernah  menguasar  ^^.^^^.^^^^^^^^^ 
niengalami  nasib  yang  Icurang  ^^^J^J 

tidak  lagi  merupakan  salah  satu  ^ongS^^  P^^^^^^^^  bisnis  in- 

r^rroTriLT^rrpfr^^o.^ 

kemerosotan  nilai  Dollar. 

Seorangbanki.danMo.anG— OS  Ouik^^^^^ 

artikel  dengan  judul   "Why  the  bag 
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mengemukakan  berbagai  sebab  turunnya  nilal  Dollar.  Pandangan  ini 
tidak  mencertninkan  pandangan  para  analis  Amerika  pada  umumnya 
t^i  agaknya  patut  lata  kaji  analisanya.  Turunnya  nilai  Dollar  menurut 
Cruikshank  hendaknya  dilihat  dalam  suatu  perspektif  dengan  mem- 
perhitungkan  faktor-faktor  seperti :  (1)  naiknya  harga  minyak  (dilihat 
dari  kaca  mata  Amerika),  (2)  penetrasi  eksportir  Jepang  (sepuluh  besar 
dengan  intemasional  "network"  yang  bersifat  intemasional)  ke 
pasaran  intemasional,  (3)  kurang  berhasilnya  panen  gandum  di  Uni 
Soviet,  (4)  kemunduran  dan  kemacetan  perkembangan  ekonomi  firopa 
Barat,  dan  (5)  meningkatnya  harga-harga  di  dalam  negeri  Amerika. 
Semua  faktor  ini  mempunyai  pengaruh  pada  Dollar  dan  alat  pem- 
bayaran  lain  di  pasar  alat  pembayaran  luar  negeri.  Memang  nilai  tukar 
DoUar  turun  tetapi  hanya  terbatas  terhadap  Yen,  Swiss  Franc  dan  DM 
dan  tidak  berlaku  terhadap  Dollar  Kanada,  Peseta  (Spanyol)  dan  Kron 
(Swedia). 

Morgan  Guaranty  Trust  (MGT)  telah  mengadakan  semacam 
pengukuran  nilai  alat  pembayaran  luar  negeri  dengan  mempergunakan 
"trade  weighted  average".  Yang  digunakan  sebagai  dasar  waktu 
adalah  Juni  1970,  yaitu  waktu  dunia  intemasional  mulai  mengin- 
trodusir  nilai  tukar  yang  mengambang.  Perhitungan  MGT  memberikan 
indikasi  kwantitatif  mengenai  pengaruh  pembahan-pembahan  dalam 
berbagai  nilai  tukar. 

Tabel  No.  I  menggambarkan  turunnya  nilai  Dollar  terhadap  Yen 
(40.55%  pada  tanggal  18  Nopember  1977),  dan  DM  (39.89%) 
sedangkan  terhadap  Dollar  Kanada  dan  Pound  Sterling  ada  semacam 
"apresiasi". 


DEFISIT/SURPLUS  NEGARA— NEGARA  SELEKTIF 

Tabel  No.  II  menggambarkan  negara-negara  yang  mempunyai 
surplus  dan  defisit  dalam  neraca  pembayarannya.  Di  sini  kita  melihat 
bahwa  Amerika  dalam  tahun  1978  diperkirakan  akan  mengalami 
defisit  $  35  milyar  dan  tahun  1977  $  30  milyar,  sedangkan  Jepang  dan 
Jerman  Barat  dalam  tahun  1977  masirig-masing  mempunyai  surplus 
sebesar  $  15  milyar  dan  $  23  milyar.  Ini  berarti  bahwa  surplus  Jerman 
Barat  lebih  banyak  dari  Jepang,  tap!  agaknya  Jepang  mempakan 
sasaran  utama  tekanan-tekanan  Amerika. 
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TABELII 


NERACA  PEMBAYARAN  (dalam  irilyar  US$) 


1975 

1976 

1977* 

1978* 

Amerika 

11.01 

—  9.20 

—30.00 

—35.00 

JermanBarat  • 

19.09 

18.31 

21.00 

23.00 

Jepang 

5.03 

9.89 

17.00 

15.00 

Inggris 

—  7.00 

—  6.41 

—  4.00 

—  2.50 

Kanada 

—  0.52 

1.21 

2.50 

3.00 

Perancis 

1.52 

—  4.19 

—  2.75 

—  2.00 

Italia 

—  0.07 

—  2.26 

0.50 

1.00 

Balanda 

2.54 

2.93 

1.30 

1.70 

Swiss 

0.05 

0.53 

—  0.50 

—  0.50 

Semuanegara 

14.68 

—  4.04 

Sumber :  *  Morgan  Guaranty  Trust  Projections 


INFLASI  NEGARA— NEGARA  SELEKTIF 

Tabel  No.  Ill  menggambarkan  inflasi  dari  tahun  1974  dan 
perkiraan  untuk  tahun  1978.  Diperkirakan  bahwa  inflasi  ketiga  negara 
kekuatan  ekonomi  akan  di  bawah  10%,  yaitu  masing-masing  Amerika 
akan  mengalami  inflasi  5,7%,  Jepang  6%  dan  Jerman  Barat  6%. 

TABEL  III 

TINGKAT  INFLASI  (PERUBAHAN  DALAM  PROSENTASE  DARI  DESBMBER  1974 
SAMPAl  DENGAN  DESEMBER  1978  ATAS  DASAR  HARGA  INDEKS  KONSUMEN) 


1974 

1975 

1976 

1977* 

1978* 

Amerika 

12.2 

7.1 

4.7 

6.8 

5.7 

JermanBarat 

5.9 

5.4 

4.0 

4.0 

3.5 

Jepang 

21.9 

8.2 

10.6 

7.0 

6.0 

Inggris 

19.1 

24.9 

15.1 

14.0 

110 

Kanada 

12.4 

9.5 

5.8 

8.0 

6.8 

Perancis 

15.2 

9.6 

9.9 

9.0 

10.0 

Italia 

24.S 

11.2 

22.0 

16.0 

10.0 

Bdanda 

10.7 

9.1 

8.3 

7.0 

6.0 

Swiss 

7.6 

3.4 

1.3 

1.5 

2.0 

Semuanegara 

induslri 

16.0 

9.0 

8.1 

8.0 

Sumber:  *  Morgan  Guaranty  Thist  Projections 
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'Z'S^  ^"^^  ^^^^ 

Sebab  pertama  adalah  memburuknya  situasi  perdagangan  luar 
negen  Amenka  dengan  defisit  sebesar  $  30  milyar.  Walaupun  Amerika 
akan  mendapat  penghasilan  yang  lebih  besar  dengan  ekspor  gandum  ke 
Uni  Soviet  tetapi  diperkirakan  untuk  tahun  1978  tetap  akan 
mengaJami  defisit  yang  lebih  tinggi  yaitu  $  35  milyar.  Akibat  defisit 
yang  tinggi  itu  terdapat  keengganan  di  kalangan  perdagangan  inter- 
r^ional  untuk  jnemegang  DoUar,  sehingga  DoUar  memb^S  pasara^ 
yang  menyebabkan  mlainya  turun. 

Sebab  Iain  adalah  naiknya  jumlah  impor  minyak  yang  pada  tahun 
^,InZ?7  Vlr''''  dibandingkan  dengan  $  35  nSlyar  pa^ 
tahun  1976  dan  $  27  milyar  pada  tahun  1975.  Sehubungan  dengan 
perkembangan  ini  tokoh-tokoh  dari  berbagai  kalangan  i^rdagS^J^ 
dan  ekonomi  menyerukan  diadakannya  kebijaksanaan  ya^g  efektif  di 
■mt?^  'I  '^'^^  mengurangi  ketergantungan  atas  minyak 
impor  Devisa  dan  ekspor  hasil-hasil  pertanian  dan  barang-barang 
manufactunng  diperkirakan  juga  tidak  akan  meningkat  bahkan  aka^ 
«.  Ini  berarti  bahwa  daya  bersaing  perusahaan-penisaSS^ 

ZT^^::  —  ~  Jen- 


TEKANAN  ATAS  JERMAN  BARAT  DAN  JEPANG? 

Cruikshank  mengemukakan  analisanya  yang  searah  dengan  pan- 
dangan  sebagian  besar  analis  atau  tokoh-tokoh  perekonoZ, 
Amenka  la  berpendapat  bila  tidak  diambil  kebijaks™  t"™ 
dikhawa  irkan  perdagangan  dunia  akan  menuju  ke  arah  pengek^S^ 
danrestnksi-restriksi  terhadap  anis  barang.  jasa-jasa  dan"^" 
dapa  menisak  perdagangan  intemasional.  Untuk  mencegah  hJT^ 
penuhsmenganjurkan  kebijaksanaan  sepertiberikut: 

l.Negara-negara  yang  mempunyai  kekuatan  ekonomi  besar  seperti 
Jenrnn  Barat  dan  Jepang  hendaknya  melakukan  lebih  banyak  uSia 
un  uk  menggiatkan  perekonomian  untuk  dapat  meningkatkan  impor 
^^^^J^^  disebutnya  sebagai  "pendekatan  lokomotiP 
im  berarti  bahwa  negara-negara  dengan  ekonomi  yang  kuat  menarik 
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negara-negara  lain  dengan  perekonomian  yang  lebih  lemah  atau 
dengan  perkataan  lain  agar  Jerman  Barat  dan  Jepang  lebih  banyak 
membeli  daripada  menjual,  menurunkan  tarif,  menghapus  berbagai 
bentuk  kwota  dan  halangan-halangan.  Presiden  Carter  berpendapat 
justru  karena  kedua  negara  tersebut  tidak  mengadakan  kebijaksa- 
naan  "reflectionary"  maka  nilai  Dollar  tunin. 

2.  Amerika  hams  mempunyai  suatu  program  energi  yang  kuat  dan 
efektif  yang  dapat  menangani  permintaan  dan  penawaran.  Pandang- 
an  ini  sama  dengan  pandangan  Presiden  Bank  of  America. 
Dengan  menunmnya  jumlah  impor  minyak  dan  meningkatnya  pen- 
jualan  hasil-hasil  manufacturing  khususnya  ke  Jepang  (Jerman 
Barat  tidak  disebut),  neraca  pembayaran  Amerika  akan  mengalami 
perbaikan.  Menurut  Cruikshank  kepercayaan  terhadap  Dollar  tidak 
akan  membaik  selama  program  energi  yang  efektif  belum  tersusun. 

Jerman  Barat  berpendapat  bahwa  turuimya  nilai  Dollar  adalah  se- 
bagai  akibat  kebijaksanaan  yang  dirumuskan  oleh  Amerika  sendiri.  De- 
ngan apresiasi  alat  pembayaran  terhadap  Dollar  Jerman  Barat  akan 
mengalami  kesulitan-kesulitan  dalam  ekspor  sehingga  di  pasar  inter- 
nasional  mereka  akan  menghadapi  "pricing  out  in  their  exports"  yang 
berarti  bahwa  mereka  hams  mengadakan  semacam  "pelambanan" 
dalam  output  industri.  Sementara  itu  Jerman  Barat  dihadapkan  pada 
tekanan-tekanan  dari  Amerika  untuk  meningkatkan  kegiatannya 
sehingga  dapat  mengjmpor  lebih  banyak  dari  Amerika. 

Jerman  Barat  menyadari  bahwa  Amerika  berusaha  mengurangj 
jumlah  pengangguran  dengan  mengekspor  inflasi  ke  Eropa  Barat,  jadi 
Eropa  Barat-lah  yang  hams  ikut  serta  dalam  pembiayaan  menutup 
defisit  Amerika.  Di  Jerman  sendiri  terdapat  pertentangan  pendapat  di 
antara  para  gum  besar  dan  berbagai  tokoh  dengan  Prof.  Friedman, 
pemenang  Hadiah  Nobel  untuk  bidang  ekonomi,  tentang  masalah 
turunnya  nilai  Dollar  tersebut. 

Jepang  tampaknya  mempunyai  pendirian  yang  hampir  sama 
dengan  Jerman  Barat.  Mereka  juga  menghadapi  berbagai  masalah  di 
bidang  ekspor  dan  mengalami  ekspansi  yang  berlebihan  dalam  aparat 
dan  output  industrinya.  Mereka  memiliki  persediaan  bahan-bahan 
mentah  yang  melebihi  kebutuhan  untuk  enam  bulan  lebih,  bahkan  ada 
bahan  mentali  yang  persediaannya  mencukupi  kebutuhan  untuk  dua 
tahun  lebih. 
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Tekanan  terhadap  Jepang  tampaknya  lebih  langsung.  Dalam 
kaitan  ini  PM  Fukuda  mengangkat  tokoh-tokoh  yang  berpengalaman 
dalam  bidang  bisnis  dan  ekonomi  seperti  Toshio  Komoto,  Kiichi 
Myazawa  dan  N.  Ushiba  dalam  formasi  baru  kabinetnya. 
Pengangkatan  Ushiba,  bekas  Duta  Besar  di  Amerika  dan  perunding 
ekonomi  utama  Jepang,  sebagai  Menteri  untuk  urusan  Ekonomi  Luar 
Negeri,  diharapkan  akan  mampu  membawakan  aspirasi  Jepang  dengan 
sebaik-baiknya  dalam  menghadapi  l^^merika.  Pemerintah  Jepang  sudah 
mengajukan  semacam  "package"  dalam  rangka  usaha  memperkecil 
defisit  antara  kedua  negara  yang  terdiri  dari  delapan  pokok  antara  lain 
termasuk  penurunan  tarif,  penghapusan  kwota  impor,  peningkatan 
kredit  untuk  pembiayaan  impor  dan  dengan  ini  diharapkan  surplus 
akan  berkurang  sekitar  5  milyar. 

Pihak  Amerika  berpendapat  bahwa  package  ini  saja  tidak  cukup 
karena  dianggapnya  lebih  bersifat  semacam  pemberian  kosmetik. 
Mereka  ingjn  lebih  jauh  dan  "menuntut"  agar  Jepang  mengambil  pen- 
dekatan  lokomotif.  Ditekankan  juga  bahwa  Jepang  harus  mencapai 
target  pertumbuhan  antara  7  -  8%  dalam  tahun  fiskal  1979  yang  berarti 
Jepang  harus  merumuskan  kebijaksanaan  untuk  meningkatkan  per- 
mintaan  dan  mengambil  tindakan  yang  tepat  dalam  perdagangan  luar 
negeri  sehingga  dapat  memperbesar  impor  dari  Amerika. 

Dengan  kebijaksanaan  ini  Amerika  mengharapkan  rakyat  Jepang 
akan  membeli  barang-barang  impor  dengan  harga  yang  lebih  murah 
sehingga  dapat  memaksa  produsen-produsen  dalam  negeri  untuk 
menurunkan  harga-harganya.  Pada  gjlirannya  Jepang  diharapkan 
mampu  meningkatkan  taraf  hidup  rakyatnya  dan  dapat  memerangi  in- 
flasi.  Usui  atau  permintaan  ini  sebenamya  secara  langsung  sudah  men- 
campuri  kebijaksanaan  dalam  negeri.  Sebaliknya  Jepang  tampaknya 
telah  mentargetkan  pertumbuhan  yang  lebih  lamban  dengan  tingkat 
pertumbuhan  sebesar  5%.  Yamaichi  Research  membuat  perkiraan 
bahwa  dalam  tahun  1978  tingkat  pertumbuhan  5,7%  dan  tahun  1979, 
5,1%.  Nomura  Research  inemperkirakan  5%  untuk  kedua  tahun  ter- 
sebut.  Pandangan  ini  sama  dengan  Jerman  Barat  yang  juga  berpen- 
dapat bahwa  mereka  harus  menurunkan  target  pertumbuhannya 
melihal  situasi  bisnis  internasional  yang  sedang  kurang  balk. 
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BEBERAPA  AKIBAT 

Berbagai  analis  mengemukakan  beberapa  akibat  yang  cukup 
meminta  keprihatinan  kita  semua. 

1.  Dikhawatirkan  bahwa  turunnya  nilai  Dollar  akan  memperbesar 
tekanan  negara-negara  industri  ke  arah  proteksionisme  yang  pada 
gilirannya  akan  mendorong  kemungkinan  timbulnya  resesi. 
Usaha-usaha  ke  arah  itu  sudah  mulai  terlihat  di  Eropa  Barat, 
Amerika,  Australia  dan  Inggris  terhadap  negara-negara  seperti 
Jepang,  Korea  Selatan,  Hongkong,  Singapura  dan  Taiwan. 

2.  Turunnya  nilai  Dollar  dalam  sistem  moneter  intemasional  akan 
mendorong  para  eksportir  minyak  mengambil  tindakan  untuk 
mengkompensir  turunnya  daya  beli  Dollar  dengan  menaikkan 
harga  penjualan  minyak.  Apakah  hal  ini  dibicarakan  di  pertemuan 
OPEC  di  Caracas  kiranya  akan  merupakan  salah  satu  acara  yang 
penting. 

3.  Merosotnya  nilai  Dollar  menggelisahkan  negara-negara  di  Eropa 
Barat  karena  dapat  menimbulkan  ketegangan  antara  Jerman  Barat 
dan  Amerika,  karena  Jerman  beranggapan  bahwa  Amerika  ingin 
mengekspor  inflasi  ke  Eropa  untuk  dapat  mengurangi  jumlah 
penganggurannya. 

4.  Tingkat  pertumbuhan  di  negara-negara  industri  rata-rata  akan 
berkisar  sekitar  4%  di  tahun  1978,  yakni  di  bawah  pertumbuhan 
tahun  1976  yang  berkisar  sekitar  5%.  Diperkirakan  bahwa  pertum- 
buhan dalam  tahun  1978  adalah  sebagai  berikut : 

Perancis  4% 
Jerman  Barat  4% 

Jepang  5-  6%  (resmi  dahulu  6,7%  sekarang  5,3  %) 

Amerika  4-4,5% 
Inggris  2  -  4% 

Italia  2-3% 

5.  Kapasitas  produksi  secara  rata-rata  akan  berkisar  sekitar  70  -  80%. 
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6.  Pengeluaran  untuk  konsumsi  tidak  akan  menunjukkan  kenaikan 
yang  berarti. 

7.  Peningkatan  ekspor  dianggap  sangat  sulit  yang  akan  mengakibatkan 
meningkatnya  pengangguran  dan  inflasi. 


BEBERAPA  ASPEK  YANG  HARUS  DIPERHATIKAN 

Di  bawah  ini  adalah  beberapa  aspek  yang  meminta  perhatian  dan 
keprihatinan  kita  pada  tahun  mendatang. 

1.  Fokus  dunia  internasional  dalam  tahun  1978  akan  lebih  diarahkan 
ke  bidang  ekonomi  pada  umumnya  dan  bidang  bisnis  pada 
khususnya. 

2.  Karena  itu  para  negarawan  dan  pengambil  keputusan  perlu  untuk 
mengadakan  perubahan  personalia,  dengan  mengajukan  dan  meno 
kohkan  personalia  yang  mempunyai  pandangai)  dan  pengalaman 
dalam  dunia  bisnis.  Kecenderungan  ini  sudah  terlihat  misalnya 
di  Jepang/Amerika,  Jerman  Barat,  dan  sebagainya. 

3.  Dengan  goyahnya  kestabilan  Dollar  sebagai  alat  pembayaran 
universil  dunia  bisnis  internasional  telah  kehilangan  salah  satu 
tonggak  yang  pokok.  Tonggak  kedua  yaitu  perdagangan  yang 
relatif  bebas  sedang  dirusak  oleh  berbagai  tekanan  dan  usaha 
ke  arah  proteksionisme  dengan  berbagai  bentuknya  seperti  antara 
lain  Pasar  -  Serba  -  Diatur  (OMAS  —  Orderly  Marketing 
Agreements). 

Dengan  hilangnya  kedua  tonggak  tersebut  terutama  kestabilan 
Dollar,  bisnis  internasional  kini  lebih  menjurus  pada  peperangan 
uang  di  mana  keuntungan  tidak  diperoleh  karena  kemampuan  akan 
tetapi  karena  berbagai  macam  spekulasi,  intervensi  dan  manipulasi 
dalam  alat  pembayaran  luar  negeri. 

"Peperangan"  dalam  perdagangan  dan  alat  pembayaran  dapat 
menjurus  ke  arah  situasi  yang  lebih  serius  yaitu  resesi  internasional. 
Apakah  ini  akan  terjadi  dan  apakah  para  negarawan  akan  cukup 
arif  dan  waspada  menghindarkan  hal  ini? 
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4.  Berbagai  macam  pertemuan  puncak  seperti  di  London,  Paris, 
Tokyo  dan  sebagainya  menggambarkan  kemungkinan  realisasi  ke 
arah  ini  dan  karenanya  pada  tingkat  diplomatik  dan  politik  sudah 
terdapat  semacam  konsensus  untuk  mencegahnya  meskipun  pada 
nyatanya  masih  terdapat  jurang  yang  besar  antara  aspirasi  dan 
realitas  yang  sedang  berkembang  dalam  bisnis  intemasional. 

5.  Ketegangan  yang  sedang  berkembang  antara  Jerman  Barat  dan 
Eropa  Barat  dengan  Amerika  cukup  memberikan  bahan  untuk 
berpikir.  Tekanan  dan  berbagai  macam  bentuk  "ancaman" 
terhadap  Jepang  akan  memberikan  cukup  bahan  "peledak"  pada 
golongan  kanan  di  Jepang.  Jepang  menunjukkan  sikap 
"mengalah",  akan  tetapi  selama  ini  usul-usulnya  masih  terus 
dianggap  kurang  memuaskan  pihak  Amerika, 

6.  Amerika  menghendaki  agar  Jerman  Barat  dan  lebih-lebih  Jepang 
mengambil  inisiatif  serta  menjadi  pemimpin  penerapan  pendekatan 
lokomotif  antara  lain  dengan  meningkatkan  sasaran  pertumbuhan- 
nya  sehingga  dengan  demikian  menarik  ke  atas  perekonomian- 
perekonomian  yang  sedang  mengalami  kemunduran.  Amerika 
misalnya  menghendaki  agar  sasaran  pertumbuhan  Jepang  bukan 
5,3%  tetapi  hams  sekitar  7  -  8%.  Walaupun  tidak  dinyatakan  pada 
Jerman  Barat  tetapi  hal  ini  juga  berlaku  untuk  Jerman  Barat. 
Jerman  Barat  tidak  dapat  menerima  hal  ini  karena  Amerika 
dianggapnya  ingin  memaksa  Jerman  Barat  dan  Eropa  Barat  untuk 
membantu  mengurangi  pengangguran  Amerika  dengan  mengekspor 
inflasi  ke  wilayah  mereka. 

7.  Ketegangan-ketegangan  dalam  hubungan  di  antara  negara  berke- 
kuatan  ekonomi  besar  dikhawatirkan  akan  menjurus  ke  arah 
proteksionisme,  yang  akan  menjadi  penghalang  terbesar  dalam 
fjerdagangan  intemasional  dan  akan  dapat  mengakibatkan  resesi. 

8.  Negara-negara  pengekspor  minyak  mungkin  akan  menaikkan  harga 
minyak  agar  dapat  mengkompensir  daya  bell  Dollar  yang  mereka 
miliki.  Mereka  sudah  mempunyai  saluran-saluran  untuk  tidak 
menyalurkan  modal nya  melalui  bank,  akan  tetapi  mengadakan 
hubungan  langsung  dengan  para  pembutuh  modal.  Apa  arti 
perkenibangan  ini  bagi  peranan  bank-bank  intemasional  dalam 
tahun  1978.  Apakah  mereka  akan  tetap  mempunyai  likwiditas 
tinggi? 
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INDONESIA  DALAM  BISNIS  INTERNASIONAL  YANG 
KURANG  "FAVOURABLE" 

Di  bawah  ini  adalah  beberapa  catatan  sehubungan  dengan  situasi 
bisnis  intemasional  yang  sedang  memburuk  dan  hal-lial  yang  harus  kita 
perhatikan  serta  prihatinkan. 

1.  Penentuan  tingkat  pertumbuhan  negara-negara  industri  seperti  Jer- 
man  Barat  dan  Jepang,  khususnya  Jepang,  akan  mempunyai 
pengaruh  langsung  atau  tidak  langsung  terhadap  Indonesia. 

2.  Persediaan  bahan-bahan  mentah  yang  melampaui  masa  kebutuhan 
akan  mengakibatkan  berkurangnya  pembelian-pembelian  dari 
negara-negara  seperti  Indonesia,  Malaysia,  Muangthai,  Pilipina 
dan  sebagainya.  Demikian  pula  dengan  Eropa  Barat  yang  akan 
beroperasi  hanya  dengan  kapasitas  70  -  80%. 

3.  Persediaan  yang  berlebihan  hasil-hasil  manufacturing  dalam  negeri, 
barang  jadi  industri  dan  bahan  mentah  industri  akan  men- 
dorong  Jepang  khususnya  untuk  mencari  outlet  baru  karena 
struktur  perekonomian  dan  industri  Jepang  tidak  memungkin- 
kan  menerima  pengurangan  ekspor.  Pasar  yang  logjs  mungkin 
negara-negara  seperti  di  kawasan  ASEAN  dan  Amerika  Latin. 
Lebih-Iebih  bila  pasar  di  Eropa  Barat  dan  Amerika  mulai 
terbatas  karena  tindakan-tindakan  seperti  OMAS. 

4.  Kemungkinan  lain  adalah  adanya  surplus  dana  yang  besar  di 
Jepang.  Di  samping  dorongan  ekspor  dengan  berbagai  insentif 
ke  ASEAN,  tekanan-tekanan  untuk  mengadakan  investasi  akan 
berjalan  terus.  Salah  satu  negara  yang  akan  merupakan  lokasi 
investasi  yang  masih  memberikan  cukup  "margin"  adalah 
Indonesia.  Hal  ini  sudah  harus  kita  pikirkan  dan  sejak  sekarang 
mulai  mempersiapkan  suatu  konsep  sehingga  kita  dapat  menarik 
manfaat  dengan  persiapan-persiapan  yang  lebih  tepat  untuk  dapat 
meningkatkan  bargaining  position  kita. 

5.  Keadaan  di  negara-negara  industri  yang  menghadapi  masalah 
kapasitas  yang  berlebihan  mengakibatkan  investasi  di  dalam 
negeri  mencapai  tingkat  kejenuhan.  Margin  mulai  menurun, 
jumlah  pemberian  pinjaman  berkurang  dan  kondisi-kondisi 
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mulai  kurang  menguntungkan.  Salah  satu  akibat  adalah  likwi- 
ditas  yang  berlebihan  seperti  di  Jerman  Barat.  Dalam  beberapa 
tahun  saja  bank-bank  Jerman  Barat  sudah  mengekspor  modal 
lebih  dari  $  20  milyar  untuk  menunjang  ekspor  industri 
barang  modalnya.  Bersama  dengan  bank-bank  Perancis  mereka 
memang  menunjukkan  kegiatan  yang  luar  biasa.  Ekspor  kedua 
negara  tersebut  ke  Indonesia  sangat  meningkat  misalnya  ekspor 
Jerman  Barat  yang  pada  tahun  1975  mencapai  $  135  juta,  pada 
tahun  1976  mencapai  $  205  juta. 

6.  Terlihat  kemungkinan  mundurnya  hasil  ekspor  kecuali  minyak. 
Tetapi  kemunduran  ini  mungkin  akan  dapat  dikompensir  dengan 
"capital  inflow"  sebagai  akibat  situasi  dalam  negeri  di  negara- 
negara  industri  seperti  Jerman  Barat,  Perancis,  Jepang  dan  Iain-lain. 
Apakah  akibat  kompensasi  ini  dalam  bentuk  capital  inflow 
terhadap  perekonomian  nasional?  Hal  inipun  seyogyanya  sudah 
harus  kita  pikirkan  sejak  sekarang  agar  kita  tidak  dihadapkan 
pada  kejutan-kejutan  kelak.  Dilihat  dari  usaha  mengurangi 
"high  cost  of  money"  dan  mengubahnya  menjadi  "lower  cost 
of  money",  para  industriawan  pasti  akan  menyambut  dengan 
gembira  adanya  kesempatan  ini.  Sebaliknya  dilihat  dari  kegiatan 
industri  perbankan  nasional,  hal  ini  justru  akan  merupakan 
aspek  yang  merugjkan.  Apakah  tepat  jika  kebutuhan  akan 
modal  dipenuhi  oleh  lembaga-lembaga  internasional  tanpa  melalui 
bank-bank  nasional?  Bila  melewati  bank-bank  nasional  apakali 
harganya  akan  lebih  mahal  dan  bila  tidak  disalurkan  melalui 
bank-bank  nasional,  bagaimana  diketahui  jumlah-jumlahnya 
sehingga  bagaimana  Bank  Sentral  dapat  mengontrolnya. 

7.  Akibat  situasi  bisnis  internasional  yang  sedang  tidak  menentu  dan 
penuh  dengan  berbagai  macam  ketegangan,  maka  tahun  1978 
akan  merupakan  masa  bagi  para  pelaksana  bisnis  untuk  waspada 
dan  melakukan  pengamatan  secara  kontinu,  khususnya  mereka 
yang  bergerak  dalam  dunia  bisnis  internasional.  Karena  aspek- 
aspek  yang  tersangkul  bukan  saja  aspek  perdagangan,  akan  tetapi 
juga  manipulasi  dan  spekulasi  alat  pembayaran  luar  negeri, 
maka  mereka  membutuhkan  kealilian  dan  pengetaliuan  sistem 
moneter  serta  pengalaman  yang  luas.  Tahun  1978  akan  merupakan 
tahun  penuh  dengan  berbagai  gejolak  yang  nyata;  karena  itu  para 
pengusaha  hendaknya  lebih  waspada  dan.teliti  dalain  mengadakan 
transaksi  dan  hendaknya  menggunakan  lebih  banyak  keahlian. 
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Peperangan  yang  sejak  beberapa  waktu  berkobar  di  Tanduk 
Afrika  antara  Etiopia  dan  gerakan-gerakan  pembebasan,  khususnya 
gerakan  pembebasan  Eritrea  dan  gerakan  pembebasan  Somalia  Barat, 
tidak  hanya  mempunyai  dimensi  lokal  tetapi  juga  dimensi  regional  dan 
internasionai  yang  lebih  luas  dan  lebih  penting.  Hal  itu  nampak  dengan 
jelas  dalam  keterlibatan  Uni  Soviet,  Kuba,  Libia  dan  Yaman  Selatan  di 
pihak  Etiopia,  dan  keterlibatan  Somalia  dan  sejumlah  negara  Arab 
yang  konservatif  di  pihak  gerakan-gerakan  pembebasan.  Peperangan 
itu  tidak  hanya  memperebutkan  daerah-daerah  Etiopia  yang  diklaim 
gerakan-gerakan  itu,  tetapi  juga  merupakan  bagian  dari  perebutan 
gaya  baru  atas  Afrika.  Berlainan  dengan  perebutan  yang  terjadi  pada 
abad  yang  lalu,  yang  hanya  melibatkan  negara-negara  kolonial  Eropa, 
perebutan  gaya  baru  ini  juga  melibatkan  negara-negara  super, 
kekuatan  propaganda  Cir'a,  negara-negara  kawasan  yang  berambisi 
mendapatkan  hegemoni  regional,  dan  organisasi-organisasi  inter- 
nasionai seperti  PBB,  OAU  dan  perusahaan-perusahaan  multi 
nasional.  Perebutan  gaya  baru  atas  Afrika  itu  pada  gilirannya 
merupakan  bagian  politik  kekuatan  global  yang  berkisar  pada  kawasan 
Samudera  Hindia,  khususnya  karena  Afrika  dilihat  sebagai  mata  rantai 
yang  paling  lemah  dari  imperialisme  Barat,  tetapi  mempunyai  arti 
strategi  yang  penting  berkat  kekayaan  mineralnya  dan  lelaknya  dekat 
jcilur-jalur  pelayaran  yang  merupakan  urat  nadi  negara-negara  Barat. 
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Pratarungan  itu  menjadi  semakin  sengit,  tetapi  kebanyakait^d^kunya 
inula-niula  tidak  melihatnya  dengan  jelas  karena  terlalu  sibuk  dengan 
pertarungan-pertaningan  tersebar  yang  langsung  menyangkut  kqaen- 
tingan  mereka.  Hanya  Uni  Soviet  dan  Republik  Rakyat  Cina  (RRQ 
melihatnya  sejak  semula  karena  Uni  Sovietlah  yang  melancarkannya, 
sedangkan  RRC  berteriak  teriak  karena  melihat  siasat  musuh 
bebuyutannya  itu.  Tetapi  beberapa  tahun  terakhir  ini  negara-negara 
Barat  dan  sekutu-sekutu  mereka  menyadari  bahwa  kawasan  Samudera 
liindia  telah  menjadi  medan  perebutan  pengaruh  global  dan  mengam- 
bil  langkah-langkah  untuk  menghadapi  perluasan  pengaruh  Uni  Soviet 
dan  sekutu-sekutunya. 

PERLUASAN  PENGARUH  SOVIET 

Dalam  waktu  yang  cukup  singkat  Uni  Soviet  tidak  hanya  berhasil 
menanamkan  kehadiran  militemya  di  kawasan  Samudera  Jfindia  dan 
mempertahankannya,  tetapi  juga  terns  berusaha  untuk  semakin 
meningkatkan  kehadirannya  itu  dan  memperluas  pengaruhnya^. 
Uni  Soviet  menempatkan  sejumlah  satuan  AL — ^nya  di  perairan 
Samudera  Hindia  tidak  hanya  karena  ingjn  mempunyai  suatu  kekuatan 
laut  di  situ  untuk  pertahanan  laut  wilayahnya,  tetapi  juga  karena 
alasan-alasan  strategjs.  Akan  tetapi  kehadiran  militer  itu  hanyalah 
semacam  "buih  gelombang"  sedangkan  kekuatan  Uni  Soviet  yang 
sebenamya  berasal  dari  kombinasi  kekuatan  militernya  yang  terus 
meningkat  dan  kemampuannya  untuk  memanipulir  gerakan-gerakan 
pembebasan  nasional  dan  perjuangan  Dunia  Ketiga  untuk  tata 
ekonomi  intemasional  baru,  yang  semuanya  mengancam  kedudukan 
negara-negara  Barat  di  kawasan  dan  di  dunia.  Berkat  keberhasilannya 
untuk  menjalin  hubungan  baik  dan  kerjasama  dengan  sementara 
negara  di  kawasan,  kekuatan  Uni  Soviet  itu  menjadi  lebih  besar.  Dalam 
hubungan  ini  dapat  disebutkan  hubungan  baiknya  dengan  Irak,  Yaman 
Selatan,  Etiopia  dan  Mozambique  serta  gerakan-gerakan  pembebasan 
nasional,  khususnya  Front  Patriotik  di  Rhodesia,  SWAPO  di  Namibia 
dan  PLO  di  Timur  Tengah.  Bantuan  Uni  Soviet  baik  ekonomi  maupun 
militer  terus  mengalir  ke  negara-negara  dan  gerakan-gerakan  itu,  tidak 
hanya  untuk  memperkuat  mereka  tetapi  juga  untuk  memantabkan 

1  Uhat  Olcs  M  Smdansky,  "Soviet  Entry  into  the  Iixlian  Ocean",  dalam  Alvin  J.  Cottrell 
dan  R.M.  Burrcll,  Ed.,  The  Iiidian  Ocean  :  Its  Poihiari,  Economk  and  IVfiUtaiy 
Importance  (New  York  —  Washington  —  London,  1972),  337  —  352;  dan  J.P.  Sm, 
"Soviet  jNlaval  Presence  in  the  Indian  Ocean",  Austratia  Outlook,  April  1977,  hal.  185—192 
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aliansinya  dengan  mereka,  dan  secara  demikian  juga  untuk 
meningkaikan  kedudukannya  di  kawasan. 

Terns  mengalirnya  senjata  Soviet  ke  Irak  semakin  meningkat- 
kan  kekuatan  militernya.  Menurut  The  Military  Balance  1977 — 1978^ 
angkatan  bersenjata  Irak,  yang  meliputi  160.000  orang,  mempunyai 
sekitar  1.450  tank  buatan  Soviet  dan  369  pesawat  perang,  sebagian 
besar  buatan  Soviet,  sedikit  lebih  banyak  dari  AU  Iran  (341)  dan  jauh 
lebih  banyak  dari  AU  Arab  Saudi  (137),  kedua  kekuatan  militer  lainnya 
di  kawasan  Teluk  Parsi  yang  mendapatkan  perlengkapan  militernya 
dari  negara-negaraBarat.  Anggaran  pertahanan  Irak  tahun  1975 — 1976 
adalah  sekitar  US$  1.200  juta  dan  tahun  1977—1978  US$  1.660  juta. 

Di  Oman  usaha  Soviet  untuk  membantu  gerakan  pembebasan 
Front  Rakyat  Pembebasan  Oman  (PFLO)  berakhir  dengan  kegagalan 
pada  musim  panas  1976  ketika  gerakan  itu  memutuskan  untuk 
menghentikan  operasi-operasi  militernya  dan  banyak  anggotanya 
menyerah  kepada  pasukan-pasukan  Sultan  Oman.  Tetapi  kampanye 
itu  dapat  dimulai  lagi.  Seorang  anggota  gerakan  yang  menyerah  bulan 
Juni  1976  misalnya  menyatakan  bahwa  taktik  gerakannya  ialah 
tinggal  diam  sampai  orang-orang  Inggeris  yang  diperbantukan  di 
Oman  pergi.  Menurut  perkiraan  waktu  itu,  hal  ini  adalah  soal  2  atau  3 
tahun.  Sesudah  itu  gerakan  akan  memulai  lagi  perjuangan  bersen- 
jatanya.  Kecuali  sejumlah  kecil  perwira  yang  dikontrak,  evakuasi 
pasukan-pasukan  Inggeris  berakhir  bulan  Maret  1977.  PFLO  kini 
mengatakan  meneruskan  kampanye  agitasi  dan  propaganda  di 
kalangan  buruh  lokal  maupun  asing  di  kota-kota  negeri  itu.2 
Berkat  letaknya  Oman  menguasai  Selat  Hormuz  di  pintu  gerbang  Teluk 
Parsi,  yang  setiap  sepuluh  menit  dilewati  sebuah  kapal  tanki,  dan  oleh 
sebab  itu  merupakan  salah  satu  sasaran  yang  paling  sensitif  sepanjang 
jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan  bagi  kekuatan-kekuatan  anti  Barat. 
Secara  demikian  tidak  .iiengherankan  kalau  Uni  'Soviet  memberikan 
dukungan  dan  bantuan  kepada  kaum  pemberontak  PFLO  itu. 

Di  Yaman  Selatan  Uni  Soviet  tidak  hanya  berhasil  memper- 
tahankan  kedudukan  yang  diperolehnya  berkat  bantuan  militer  dan 
ekonominya,  melainkan  juga  meningkatkannya.  Arab  Saudi  sejauhini 

1  The  \Slilary  Balance  1977—1978  (London  :  lISS,  1977),  36;  lihal  juga  "Russia's  Secret 
Deal  wilh  Iraq",  Foreign  Report.  l3  0kIobcr  1976 

2  Lihat  D.L.  Price,  "Oman  :  Insurgency  and  Development,"  Conflict  Studies,  No.  53, 
Januari  1975 
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tidak  berhasil  menjauhkan  negara  tetangganya  itu  dari  lingkungan 
pengamh  merah.  Dalam  perang  di  Ogaden  yang  menghadapkan 
Etiopia  dan  gerakan-gerakan  pembebasan  yang  dibantu  Somalia  dan 
beberapa  negara  Arab  lain,  Yaman  Selatan  memihak  Etiopia  yang 
didukung  Uni  Soviet  dan  Kuba.  Sehubimgan  dengan  itu  Yaman 
Selatan  tidak  hanya  mengijinkan  Uni  Soviet  menggunakan  wilayahnya 
iintuk  menyalurkan  senjata  ke  Etiopia  tetapi  juga  mengirimkan 
pasukan-pasukan  untuk  membantu  tentara  Etiopia.  1  Setelah  Somalia 
mengusir  penasihat-penasihat  Soviet  dan  mencabut  hak  Uni  Soviet  un- 
tuk menggunakan  pelabuhan-pelabuhannya,  khususnya  pelabuhan 
Berbera  di  Teluk  Aden,  hubungan  baik  dengan  Yaman  Selatan  itu  men- 
jadi  lebih  penting  bagi  Uni  Soviet.  Aden  semakin  menggantikan  Berbera. 

Uni  Soviet  juga  berhasil  menjalin  hubungan  baik  dengan  Etiopia 
setelah  usahanya  selama  bertahun  tahun  mengalami  kegagalan  akibat 
sikap  anti  komunis  Kaisar  Haile  Selassie.  Pada  awal  1977  bantuan 
militer  Soviet  mulai  mengalir  ke  Etiopia  yang  waktu  itu  menghadapi 
sejumlah  gerakan  pembebasan  yang  berusaha  melepaskan  daerah- 
daerah  tertentu.  Setelah  Front  Pembebasan  Somalia  Barat  melan- 
carkan  operasi  militernya  dengan  bantuan  Somalia,  "dan  berhasil 
merebut  sebagjan  besar  daerah  Ogaden  yang  diklaimnya  sebagai  bagjan 
negeri  Somali,  Uni  Soviet  meningkatkan  bantuan  militernya.  Suplai 
senjata  itu  meningkat  lagj  pada  akhir  bulan  Nopember  sehingga  men- 
capai  skala  yang  besar  sekali.^lBerkat  bantuan  itu  Etiopia  akan  mampu 
melancarkan  suatu  ofensif  balasan  secara  besar-besaran  untuk  merebut 
kembali  daerah  Ogaden.  Dapat  diperkirakan  bahwa  sebagai  imbalan 
Uni  Soviet  diberi  hak  atas  fasilitas-fasilitas  pelabuhan  di  pantai  Laut 
Merah  untuk  kapal-kapal  perangnya  yang  beroperasi  di  Samudera 
Hindia. 

Tetapi  hal  itu  harus  dibayar  secara  mahal  karena  dalam  proses  ter- 
sebut  Uni  Soviet  kehilangan  pangkalannya  di  Berbera  dan  fasilitas- 
fasilitas  pelabuhan  di  Somalia.  Oleh  sebab  dia  menganggap  sepi 
keberatan  Somalia  terhadap  bantuan  militernya  untuk 
Etiopia,  pada  13  Nopember  1977  Pemerintah  Somalia  memutuskan 
persetujuan  persaliabatan  dengan  Uni  Soviet,  mengusir  beberapa  ribu 
arang  penasihal  Soviet  dan  mencabut  haknya  atas  pangkalan  dan 

1  Ulial  Mordccliai  Abir,  "Red  Sea  Politics",  dalam  Addptii  I'apcrs,  No.  93,  Deseniber 
1972;  dan  "Russia's  Red  Sea  Proxies".  Foreign  Report,  2  Marct  1977 

2  Uliat  Ian  Grcig,  "Barberism  iuid  Conmuinist  Inlcn-cntion  in  the  Horn  of  Africa", 
Fordgn  Affairs  Research  Institute,  No.  15/1977;  dan  "Russia's  Airlift  :  Warning  to 
the  West",  Fordgn  Report,  21  Dcsember  1977 
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fasilitas-fasilitas  tersebut.l  Hal  itu  merupakan  suatu  pukulan  berat 
bagjnya.  Pangkalan  di  Berbera  itu  meliputi  suatu  pelabuhan  yang 
dalam,  akomodasi  untuk  1.500  orang,  sebuah  stasiun  komunikasi, 
fasilitas-fasilitas  penyimpanan  bahan  bakar  yang  dapat  memuat 
175.000  barrel  dan  sebuah  depot  peluru  kendali  taktis.  Di  dekatnya  ter- 
dapat  sebuah  lapangan  terbang  dengan  landasan  sepanjang  15.000  yard 
yang  dapat  melayani  segala  jenis  pesawat  terbang  Soviet,  tennasuk 
pesawat  Tupolev  yang  mempunyai  jangkauan  7.000  mil  dan 
diperlengkapi  dengan  peluru-peluru  nuklir  Kanguru  dengan  jangkauan 
400  mil,  dan  pesawat  lain  yang  diperlengkapi  dengan  alat-alat 
elektronis  dan  bertugas  untuk  mengjntai  sasaran-sasaran  musuh.  Dari 
Berbera  pesawat-pesawat  jenis  ini  dapat  beroperasi  atas  sebagian  besar 
Samudera  Hindia.^  Namun  sebagai  ganti  pangkalan  dan  fasilitas- 
fasilitas  itu,  Uni  Soviet  dapat  menggunakan  fasilitas-fasilitas  di  Yaman 
Selatan  dan  Etiopia. 

Juga  dilaporkan  bahwa  di  sebelah  selatan  sedang  dibangun  sebuah 
pangkalan  Soviet  baru  di  Nacala,  Mozambiq  Utara.  Pelabuhan  ini 
memiliki  keuntungan-keuntungan  yang  tidak  terdapat  di 
di  pelabuhan  lain  di  pantai  Afrika  Timur.  Kapal-kapal,  termasuk  yang 
besar,  dapat  masuk  di  tiga  tempat  labuh  dalam  lewat  suatu  kanal  sem- 
pit  menuju  Selat  Mozambik,  salah  satu  bagjan  jalur  pelayaran  Tanjung 
Harapan  yang  paling  ramai  dan  oleh  sebab  itu  juga  paling  rawan. 
Sebuah  jalan  kereta  api  baru  menghubungkan  kota  itu  dengan  Malawi 
dan  Zambia.  Di  dekatnya  terdapat  suatu  kompleks  barak  dan  lapangan 
terbang  yang  baik  perlengkapannya.  Dilaporkan  bahwa  teknisi  Soviet 
sedang  memasang  suatu  sistem  radar  sophisticated,  dan  bahwa 
pangkalan  itu  dilindungi  dengan  meriam-meriam  anti  pesawat  dan 
peluru-peluru  kendali  darat — ke — udara.  Di  pelabuhan  itu  kapal-kapal 
Jerman  Timur  membongkar  muatannya  berupa  periengkapan  militer 
Soviet,  termasuk  pesawat  MIG — 2\ .3 

Pada  kunjungan  Podgorny  ke  Mozambik  bulan  Maret  1977  telah 
ditandatangani  suatu  persetujuan  persahabatan  yang  disahkan  oleh 
Pemerintah  Uni  Soviet  dalam  bulan  Juni.  Wakil  Menteri  Perlahanan 
Soviet,  Jendral  Pavlosky,  menyambutnya  sebagai  pengukuhan  ikatan 

1  Uhat   "The  SomaJis'   Strategy   for  Survival",    Foreign   Report,    30   Nopcinbcr  1977 

2  Lihat  Brian  Crozicr,  "The  Soviet  Presence  in  Somalia".  0)nnict  Sdidiis,  No.  54, 
Pebruari  1975;  dan  J.  Bowyer  Bell,  "Strategic  linplications  of  the  Soviet  Presence  in 
Somalia",  Orbis,  (Summer,  1975) 

3  Uhat  "The  Soviet  Stake  in  Mozambique  ' '  Foreign  Report,  23  Nopember  1 977 
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dengan  negara-negara  progresif  muda  di  Afrika.  Izvestia  memuat 
sebuah  karangan  Mikhail  Susslov,  yang  memimpin  ratifikasi  itu,  yang 
menyebut  persetujuan  itu  sebagai  ilustrasi  dukimgan  adil  Uni  Soviet 
bagi  pembebasan  lengkap  Afrika.  ^ 

Berkat  bantuan  militer  Soviet,  Mozambik  mampu  membangim 
suatu  tentara  yang  menurut  The  Military  Balance  1977 — 1978  meliputi 
1  batalyon  tank,  9  batalyon  infanteri,  dan  2 — ^3  batalyon  artileri. 
Perlengkapannya  meliputi  tank-tank  T — 34,  T — 54,  T — ^55  dan 
PT — 16,  panser,  carrier,  peluru  anti  tank  Saugger,  dan  berbagai 
macam  meriam,  termasuk  meriam  dan  howitzer  122  mm. 
Mozambik  juga  telah  memiliki  AU  yang  terdiri  atas  pesawat-pesawat 
MIG— 21.2 

Juga  di  Samudera  Hindia  itu  sendiri  Uni  Soviet  mendapat  peluang- 
peluang  yang  tidak  terduga  untuk  meningkatkan  pengaruhnya. 
Peluang  yang  pertama  datang  pada  akhir  1976  ketika  Gerakan  Mlitan 
Mauritius  (MMM)  yang  berorientasi  Marxis  berhasil  memenangkan  34 
dari  36  kursi  dalam  parlemen  negeri  itu.  Sejak  beberapa  waktu 
Mauritius  mengjjinkan  kapal-kapal  penangkap  ikan  Soviet  berlabuh 
untuk  menukar  awak,  dan  sampai  12  kapal  perang  Soviet  mengunjungi 
ibukotanya  St.  Louis.^  Peluang  kedua  tiba  bulan  Juni  1977  dengan  ter- 
jadinya  kudeta  di  Kepulauan  Sychelles  yang  menampilkan  A.F.  Rene 
sebagai  presiden  baru.  Sejauh  ini  dia  mengijinkan  stasiun  pelacak 
satelit  Amerika  Serikat  meneruskan  operasinya.'^  Akan  tetapi 
kenyataan  bahwa  telah  dibentuk  milisia  rakyat  untuk  "membawa 
sosialisme"  ke  negeri  itu  dan  untuk  mengalahkan  struktur-struktur 
kapitalis  maupun  hubungan  erat  Rene  dengan  MMM  menimbulkan 
keragu-raguan  mengenai  loyalitas  Sychelles  di  masa  mendatang. 
Satuan-satuan  AL  Soviet  secara  teratur  menggunakan  tempat-tempat 
membuang  sauh  dekat  kepulauan  itu  seperti  di  Kepulauan  Chagos  dan 
lepas  pantai  Socotra  dekat  gerbang  Laut  Merali. 

1  Lihat  Simni  Kiir>u,  5  April  1977 

2  Liliat  nK'IVIililiiryUaliuiccl977— l<r78{l.ondoii,  i977),45 

3  Lihal   imi  Grcig,   "Some  Rcccni   Dcvelopimiis  Affecting  the  Defeive  of  ilie  Ckpe 
Route",  Foreign  AITnirs  Ri-swiR'h  liistilule.  No.  19/1977 

4  Lihat  Suara  Kiio'ii.  7  Juiii  1977;  daii  laii  Grcig,  "Some  Recent  Developments  Affecting 
the   Defence  of  the  Cape   Route",   Foreign  Affairi   Research   Institute,   No.  19/1977 
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BARAT  MENJADI  SADAR 

Mula-mula  negara-negara  Barat  tidak  menyadari  bahwa  semuanya 
itu  merupakan  usaha  Soviet  untuk  mendapatkan  kedudukan  global 
yang  baik.  Akan  tetapi  beberapa  tahun  terakhir  ini  dl  Barat  mulai 
meluas  kesadaran  bahwa  asumsi-asumsi  Barat  mengenai  senjata  nuklir 
dan  perang  nuklir  tidak  diterima  atau  bahkan  tidak  dipahami  oleh 
pemimpin-pemimpin  Soviet.  Mereka  ini  menolak  pandangan  Barat 
yang  melihat  strategi  dari  sudut  pandangan  bahwa  senjata  nuklir  itu 
dimaksud  sebagai  deterrent  bukan  untuk  digunakan. 

Dua  publikasi  baru  telah  menyuarakan  suatu  realisme  mengenai 
kawasan  Samudera  Hindia  dan  menunjukkan  isyu-isyu  sebenarnya, 
yang  terlalu  lama  terdesak  ke  belakang  oleh  perdebatan  mengenai 
skenario  perang,  hari-hari  kapal  perang  dan  pangkalan-pangkalan  atau 
fasilitas-fasilitas  Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet.  Karya  yang  pertama, 
Australia  and  the  Indian  Ocean,  ^  adalah  penerbitan  kembali  laporan 
Panitia  Tetap  Urusan  Luar  Negeri  dan  Pertahanan  Senat  Australia 
tahun  1971  dan  memuat  data-data  baru  dan  tambahan-tambahan  ber- 
dasarkan  tulisan-tulisan  ahli.  Menurut  G.A.  Jockel,  Direktur 
Organisasi  Intel  Gabungan  Australia,  kawasan  Samudera  Hindia  telah 
menjadi  "papan  catur  kekuatan  dunia".  Di  kawasan  itu  Uni  Soviet 
telah  berhasil  menempatkan  seorang  pemain  penting  dan  memper- 
tahankannya.  Uni  Soviet  hadir  di  situ  tidak  hanya  karena  ingjn 
memiliki  suatu  kekuatan  laut  untuk  pertahanan  lautnya  sendiri  tetapi 
juga  karena  alasan-alasan  strategi,  termasuk  nilai  armada  perang 
sebagai  tekanan  terselubung  atas  struktur  hubungan  antara  Amerika 
Serikat, NATO  dan  Jepang.  Tetapi  penetrasi  AL  Soviet  itu  hanyalah 
semacam  "buih  gelombang",  sedangkan  ancaman  sebenarnya  berasal 
dari  kombinasi  kekuatan  militer  Soviet  yang  semakin  meningkat  dan 
manipulasi  Soviet  terhadap  gerakan-gerakan  pembebasan  nasional  dan 
perjuangan  Dunia  Ketiga  untuk  lata  ekonomi  internasional  baru. 

Karya  yang  kedua,  buah  tangan  Profesor  Vali,  menyajikan  bahan 
pemikiran  yang  serupa.^  Dicatat,  bahwa  kehadiran  AL  Soviet  di 
Samudera  Hindia  kerap  kali  ptrlama-tama  dilihat  sebagai  usaha  per- 
tahanan meiawan  kapal-kapaJ  selam  nuklir  Amerika  Serikat  yang 


1  Auslralia  and  Ihc  Indian  Ocean  (Ginberra,  1976) 

2  Perenc  Vali,  Politics  of  Ihc  Indian  Ocean  Region  :  Balances  of  Pohct  (Wesl  Drayton, 
Middlesex,  1977) 
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diduga  beroperasi  di  pojok  barat  lautnya.  Akan  tetapi  Amerika  Serikat 
maupun  Uni  Soviet  tidak  bicara  tentang  hal  itu.  Menurut  Profesor 
Vali,  kehadiran  Soviet  itu  mempunyai  banyak  tujuan.  Pertama,  Uni 
Soviet  harus  memelihara  perhubungan  antara  wilayah  Eropa  dan 
wilayah  Asia-nya  dan  melindungj  armada  niaga  serta  armada 
penangkap  ikannya.  Bukanlah  maksudnya  untuk  memotong 
pengapalan  minyak  Teluk  Parsi  ke  Eropa,  Jepang  dan  Amerika,  antara 
lain  karena  hal  itu  lebih  mudah  dilakukan  di  lain  tempat.  Kedua, 
kemungkinan  lebih  besar  AL  Soviet  akan  digunakan  unluk  mendukung 
gerakan-gerakan  pembebasan  nasional  di  kawasan  atau  untuk  mem- 
bantu  salah  satu  negara  pantai  yang  bersahabat.  Ketiga, 
Uni  Soviet  sebagai  superpower  ingin  menunjukkan  kekuatan 
globalnya  dan  bobotnya  dalam  perimbangan  kekuatan  lokal  dengan 
kunjungan-kunjungan  goodwill  kapal-kapal  perangnya.  Maksud  lain 
ialah  untuk  mengepung  RRC  dan  membendung  perluasan 
pengaruhnya.  Akan  tetapi  Uni  Soviet  rupanya  tidak  pernah 
memikirkan  untuk  menggantikan  Inggeris  sebagai  kekuatan  dari  luar 
kawasan,  antara  lain  karena  untuk  itu  diperlukan  kedaulatan  atas 
wilayah- wilayah  tertentu. 

Di  samping  dan  di  atas  alasan-alasan  militer  dan  politik  itu  harus 
disebutkan  alasan  geo-politik  yang  lebih  luas  dan  menguasai  pemikiran 
strategj  Soviet.  Pendapat  ini  mendekati  analisa  Cina  mengenai  strategj 
Soviet  seperti  dimuat  dalam  Peking  Review.^  Analisa  ini  bersifat 
sangat  geo-politik  dan  minta  perhatian  dunia  atas  langkah-langkah 
militer  maupun  politik  yang  diambil  Uni  Soviet  untuk  menguasai  selat- 
selat  strategis  seperti  Selat  Kattegat,  Selat  Dardanella,  Selat  Gibraltar, 
Selat  Bab  el  Mandeb,  Selat  Malaka,  Selat  Tsushima  dan  lain 
sebagainya.  Orang-orang  Arab  dan  Portugis  yang  pertama  menguasai 
Samudera  Hindia  mengetahui  seperti  orang-orang  Cina  sekarang  ini, 
bahwa  penguasaan  tempat-tempat  kunci  dan  perluasan  AL  itu  harus 
bergandengan.  Almeida  mengira  bahwa  AL  dan  adanya  sekutu-sekutu 
lokal  sudah  memadai,  tetapi  Albuquerque  menunjukkan  bahwa  selain 
itu  juga  diperlukan  pangkalan-pangkalan  yang  haius  dikuasainya. 
Dengan  maksud  itu  misalnya  Goa  diduduki  dan  ditempatkan  di  bawah 
kedaulatan  Portugal. 

Mungkin  ahli-ahli  strategi  Soviet  sungguh-sungguh  percaya  bahwa 
sekutu-sekutunya,  bila  berhasil  membangun  sosialisme  menurut 
doktrin  Stalin,  dapat  diandalkan  seperti  halnya  dengan  negeri-negeri 

1     Peking  Review,  8  Juli  1977 
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jajahan  di  bawah  sistem  kolonial,  dan  bahwa  bukan  kekuatan  militer 
Soviet,  tetapi  kapitalisme  negara  dan  kekuasaan  KGB  akan  membuat 
aneksasi  tempat-tempat  strategis  tidak  perlu.  Akan  tetapi  pengalaman 
Uni  Soviet  dengan  Mesir,  Sudan  dan  Somalia  menimbulkan  suatu 
keragu-raguan.  Menyusul  kemenangan  golongan  Marxis  di  Angola  dan 
Mozambik,  pengaruh  Soviet  di  Etiopia  lebih  ditopang  dengan  senjata 
daripada  dengan  ideologi  Marxis.  Dalam  hubungan  ini  dapat  dicatal 
bahwa  Etiopia  adalah  suatu  negara  yang  mempunyai  arti  strategi  yang 
penting  berkat  letaknya  di  Laut  Merah  dan  dekat  gerbang  Samudera 
Hindia. 

Uni  Soviet  rupanya  melihat  Samudera  Hindia  dan  negara-negara 
pantainya  sebagai  "perut  lunak"  blok  Barat  seperli  Inggeris  dahulu 
melihat  Laut  Tengah  sebagai  "perut  lunak"  daratan  Eropa  ketika 
menduduki  Gilbraltar,  Minorka  dan  Malta,  biarpun  ideologi  dan  pem- 
bicaraan  tentang  sistem  keamanan  kolektif  melawan  Cina  menyem- 
bunyikan  geo-politik  yang  keras  itu.  Substitut  atau  ganti  bagi 
penguasaan  wilayah  sebagai  tangan  lain  ekspansi  kekuatan  militer 
Soviet  bukanlah  penyebaran  sistem  sosiaiis  di  Mesir,  Irak,  Yaman 
Selatan  dan  sebagainya  tetapi  pemanfaatan  kelidakstabilan- 
kelidakstabilan  di  kawasan  yang  berkaitan  satu  sama  lain,  dan  lebih 
dari  itu  pemanfaatan  dimensi-dimensi  ekonomi  sengkela  Arab — Israel 
dan  konfilk-konflik  di  Afrika  untuk  memotong  suplai  ininyak  dan 
bahan-bahan  mentah  yang  vital  bagi  negara-negara  Barat 
dan  secara  demikian  membuat  mereka  bertekuk  lutut.  Mefiurut 
Profesor  Vali,  sebagai  akibat  melonjaknya  harga  minyak,  "apa  yang 
disebut  dunia  bebas"  menjadi  berantakan  dan  pecah,  dan  secara 
demikian  kehilangan  keunggulannya  atas  blok  sosiaiis,  yang  pada 
waktu  melonjaknya  harga  minyak  itu  nampak  tidak  mengalami 
pukulan  dari  tindakan  negara-negara  penghasil  minyak  itu.  Mengenai 
p)osisi  negara-negara  Barat  tentang  Afrika  Selatan  yang  merugikan 
kedudukan  mereka  sendin,  dia  melihat  adanya  kontradiksi  antara  per- 
sepsi-persepsi  kepentingan  nasional  dan  humanisme  sebagcii  suatu 
tragedi.J 

Sama  tragisnya  ialah  persepsi,  bahwa  Samudera  Hindia  lebih 
merupakan  urusan  negara-negara  Eropa  daripada  urusan  Amerika 
Serikat,  tetapi  Eropa  harus  mengandalkan  Amerika  Serikat  untuk 
membelanya  dan  melindungi  jalur-jalur  pelayaran  yang  vital  bagi 
mereka,  biarpun  Amerika  Serikat  tidak  mempunyai  kepentingan  vital 

1  Perenc  Vali,  op.  dt. 


29 


ANALISA 


di  situ.  Dalam  skenario  Moskwa  akan  terjadi  erosi  penganih  Amerika 
Serikat,  Ihggeris  dan  Perancis  di  kawasan  itu  secara  berangsur-angsur, 
perpecahan  terbuka  antara  Barat  dan  negara-negara  Timur  Tengah, 
sedangkan  penganih  Soviet  akan  meningkat,  sehingga  lewat 
perubahan-perubahan  yang  kurang  penting  untuk  memandng  reaksi 
Amerika  Serikat  perimbangan-perimbangan  kekuatan  lokal  akan 
menguntungkan  negara-negara  langganan  Moskwa  dan  secara 
demikian  juga  menjamin  keuntungan  Soviet.  Dengan  pakataan  lain, 
meluasnya  penganih  Soviet  atas  negara-negara  Samudera^^£ndia,  yang 
vital  bagi  Eropa  Barat  dan  Jepang  sebagai  pasaran  dan  suiid)^'  minyak 
serta  bahan-bahan  mentah,  akan  merubah  perimbangan  global  secara 
yang  merugikan  Amerika  Serikat  dan  sekutu-sekutimya.  Dengan 
menarik  negara-negara  itu  dan  negara-negara  Dunia  Ketiga  lainnya  ke 
dalam  lingkungan  pengaruhnya,  Uni  Soviet  akan  mengjsdir  lawannya 
Amerika  Serikat.  Paling  tidak  itulah  perhitungan  Soviet.  1 

TANGKISAN  BLOK  BARAT  DAN  SEKUTU— SEKUTUNYA 

Akan  tetapi  perhitungan  itu  meleset  karena  blok  Barat  dan  sekutu- 
sekutunya  di  kawasan  Samudera  Hindia  menjadi  sadar  akan  ambisi 
dan  usaha  perluasan  penganih  Soviet  itu  dan  mengambil  langkah- 
langkah  untuk  membendungnya.  Selain  itu  terjadi  perkembangan- 
perkembangan  baru  yang  menguntungkan  kedudukan  blok  Barat. 

Untuk  menghadapi  kegjatan-kegiatan  AL  Soviet  yang  semakin 
meningkat,  satuan-satuan  tugas  kapal  induk  Amerika  Serikat  secara 
periodik  beroperasi  di  Samudera  Hindia.  ^  Untuk  mengatasi  kesulitan- 
kesulitan  logistik,  yang  akan  dihadapi  satuan-satuan  tugas  itu  bila 
beroperasi  untuk  waktu  lama  di  perairan  dalam  situasi  konfrontasi 
atau  perang,  Amerika  Serikat  membangun  sebuah  pangkalan  di  pulau 
Diego  Garcia  yang  dikuasai  Inggeris.  Pembangiman  yang  sedang 
dilakukan  meliputi  perpanjangan  landasan  lapangan  terbang, 
perluasan  tempat  parkir  pesawat,  pengerukan  danau  untuk  menam- 
pung  12  kapal  perang  termasuk  kapal  induk  nuklir  kelaS  Enterprise, 
perluasan  fasilitas-fasilitas  reparasi,  peningkatan  tempat  penyimpanan 
minyak,  perumahan  untuk  600  orang  dan  sebagainya.  Sekitar  tahun 

l.|Lilial  Ian  A.A.C.  Adie,  "Tlic  Indian  Oceui  :  Wlio  will  fill  the  Power  Vacuum", 
Foragn  Affaiis  Research  Institute,  No.  21/1977 

2|Lihal  Howard  Higgins,  "United  Slates  Intcnsts  in  the  Indian  Ocean",  dalam  Alvin  J. 
Cottrcll  dan  R.M.  Burrell,  op.  dt.,  hal.  357—377;  dan  A.J.  Cbttrell  dan  R.M.  BurreU, 
(Wnter,  1975)  "Soviet— US  Naval  Competition  in  tlic  Indian  Ocean",  Ortb 
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1980  pangkalan  itu  akan  mampu  memperpanjang  operasi  satuan  tugas 
kapal  induk  selama  30  hari  atau  lebih.  Suatu  stasiun  telekomunikasi 
penting  telah  berfungsi  dan  lapangan  terbangnya  merupakan  suatu 
halte  bagi  pesawat-pesawat  pengintai  P3.  Setelah  diperpanjang, 
lapangan  terbang  ini  juga  akan  dapal  menampung  pesawat-pesawat 
transpor  jarak  jauh  rnaupun  segala  jenis  pesawat  kapal  induk.  ^ 

Dalam  strateginya  di  Samudera  Hindia  itu,  Amerika  Serikat 
bekerjasama  dengan  Inggeris  dan  Perancis  yang  mempunyai  kepen- 
tingan  bersama  dengan  dia  dan  mempertahankan  suatu  kehadiran 
militer  di  kawasan  itu.  Pada  tahun  1968  Inggeris  memutuskan  untuk 
menarik  kekuatan  militernya  dari  sebelah  timur  Suez,  tetapi  pada 
tahun  1970,  menyusul  penempatan  satuan-satuan  AL  Soviet  di 
Samudera  Hindia,  meninjau  kembali  keputusannya  itu  dan  menem- 
patkan  sejumlah  kapal  perang  di  perairan  itu.  Inggeris  juga  menyetujui 
rencana  Amerika  Serikat  untuk  membangun  suatu  pangkalan  di  Diego 
Garcia.  Pada  3  Desember  1974  dia  mengumumkaii  akan  menarik 
pasukannya  dari  Mauritius,  Maldives,  Singapura,  Malaysia  dan  Brunei 
dan  mengurangi  kekuatan  militernya  di  Hong  Kong,  tetapi  akan  tetap 
tinggal  di  pulau  Masirah  lepas  pantai  Oman  di  mana  dia  mempunyai 
suatu  pangkalan  udara  yang  dapat  menampung  segala  jenis  pesawat.2 

Perands  mempunyai  sejumlah  fasilitas  di  kawasan  Samudera 
Hindia,  beberapa  kapal  perang,  sejumlah  pesawat  dan  beberapa  ribu 
pasukan.  Di  Djibouti  dia  masih  mempunyai  suatu  pangkalan  laut, 
pangkalan  udara  dan  suatu  garnisun  dengan  sekitar  6.000  pasukan.  Dia 
juga  mempunyai  suatu  lapangan  terbang  dan  suatu  stasiun  relay  radio 
di  Kepulauan  Reunion,  dan  akan  membangun  suatu  pangkalan  laut  di 
Mayotte.  Menyusul  persetujuan  dengan  Malagasy  4  Juni  1973,  untuk 
menarik  pasukan-pasukannya  dari  negara  itu,  dia  membentuk  Koman- 
do  Samudera  Hindia  yanc  meliputi  20  kapal  dan  2.000  orang.  Sasaran- 
nya  ialah  melindungi  wilayah-wilayah  Perancis  dan  keamanan  jalur- 
jalur  minyaknya.  Perancis  juga  menyetujui  adanya  sebuah  pangkalan 
Amerika  Serikat  di  Kepulauan  Reunion.3  ' 

1  Lihat  James  Laurie,  "Diego  Garda  :  Extention  Plans",  Far  Eetern  Kconon*:  Review, 
6Meil974 

2  Lihat  J.P.  Anand,  "British  Nfilitaiy  ftesenoe  East  of  Suez",  IDSA  Jouraai,  Oktober 
1971 ;  dan  ID6A  Nevra  Review  on  South  Asia,  Desenibcr  1974 

3  Lihat  J.P.  Anand,  "French  Interest  in  the  Indian  Ocean",  IDSA  News  Review  on 
South  Asia,  Maret  1976 
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Amerika  Serikat  juga  berusaha  membentiik  aliansi-aliansi  tidak 
formil  dengan  beberapa  negara  besar  di  kawasan,  Iran,  Arab  Saudi, 
Afrika  Selatan  dan  Australia  kini  terjalin  dalam  suatu  jaringan  pengin- 
taian  militer  yang  mencakup  seluruh  kawasan  dari  Selat  Malaka  sampai 
Tanjung  Harapan,  Kini  Washington  mengolah  informasi  dari  stasiun 
pelacak  kapal  di  Afrika  Selatan,  data  Intel  yang  dikumpulkan  di  Iran, 
dan  data-data  hasil  penerbangan  pengjntaian  dari  Diego  Garcia.^ 
Selain  itu  Amerika  Serikat  membantu  Iran  dan  Arab  Saudi  mem- 
bangun  angkatan  bersenjata  mereka  secarabesar-besaran. 

Dengan  bantuan  Amerika  Serikat  dan  Inggeris,  Iran  berhasil 
membangun  suatu  AL  yang  kini  meliputi  kapal-kapal  perusak  peluni 
kendali  dan  armada  hovercraft  yang  paling  besar  di  dunia.  Iran  juga 
sedang  membangun  serangkaian  pangkalan  militer  sepanjang  pan- 
tainya.  Yang  paling  besar  ialah  pangkalan  laut  dan  udara  di  Chahbahar 
yang  sedang  dibangun  dengan  biaya  US$  600  juta  dan  akan  merupakan 
pangkalan  terbesar  di  kawasan  Samudera  Hindia.  Pembangunan 
pangkalan  ini  juga  menunjukkan  maksud  Shah  Iran  untuk  membangun 
negerinya  menjadi  kekuatan  besar  di  Samudera  Hindia  maupun  Teluk 
Parsi.  Kini  sekitar  27.000  teknisi  Amerika  Serikat  bertugas  melatih 
angkatan  bersenjata  Iran  untuk  menggunakan  dan  merawat  senjata 
serta  perlengkapan  militer  yang  mengalir  ke  negeri  itu  dalam  jumlah 
yangluarbiasa.2 

Dengan  bantuan  negara-negara  Baral,  khususnya  Amerika 
Serikat,  Arab  Saudi  juga  sedang  membangun  angkatan  bersenjatanya 
dengan  biaya  bermilyar-milyar  dollar.  Anggaran  militernya  meningkat 
dari  US$343  juta  tahun  1969  menjadi  US$1,808  juta  taliun  1974,  US$ 
6.771  juta  tahun  1975,  US$  9.038  juta  tahun  1976  dan  US$  7.538  juta 
tahun  1977.  Dari  US$  142.000  juta  anggaran  Pembangunan  Lima 
Tahun  (1976— 1980)  sekitar  18%  dialokasikan  untuk  bidang  militer. 
Kompleks-kompleks  militer  baru  muncul  di  mana-mana,  pangkalan 
laut  di  bangun  di  Laut  Merah  dan  Teluk  Parsi,  sebuah  pangkalan  udara 
baru  di  bangun  di  Tabuk,  dan  segala  macam  persenjataan  modem 
mengalir  ke  Arab  Saudi,  yang  kini  telah  meniiliki  2  skwadron  pesawat 
Lightning  buatan  Inggeris,  2  skwadron  pesawat  F — 5,  suatu  sistem 

1  Liliai  Tom  Engehiirdi ,  "Tlic  Indian  Ocean  Defence  (Hub",  Far  Fislcm  Economic 
Review,  6  Mci  1974 

2  Ulial  Eric  Rouleau,  "Iran  :  M>lli  ;u)d  Reality",  TIk-  Giiardiim,  31  Oktobcr  1976; 
dan  Malimoud  Foroughi,  "Iran  iuid  the  Persian  Gulf,  Auslrelian  Outlook,  April  1977, 
142—146 
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peluru  kendali  Hawk,  peluru-peluru  kendali  Sidewinder  dan  Maverick, 
tank-tank  dan  meriam-meriam  yang  super  modem.  Semuanya  itu  an- 
tara  lain  akan  ditambah  dengan  sebuali  pabrik  peluru  kendali  taktis 
seharga  US$  10.000  juta  dan  sejumlah  pesawat  super  modem  F — 15 
buatan  Amerika.  ^ 

Afrika  Selatan  yang  sangat  anti  Uni  Soviet  dan  bemsaha  untuk 
ikut  membendung  perluasan  pengaruhnya,  khususnya  di  Samudera 
Hindia  dan  Afrika  bagian  selatan,  sejak  beberapa  waktu  meningkatkan 
AL — nya  Idan  hal  ini  mpanya  tidak  banyak  dipengaruhi  oleh  embargo 
senjata  yang  dikenakan  PBB  terhadapnya.  Pemerintah  Perancis  telah 
menyatakan  akan  menghormati  pesanannya  akan  dua  kapal  selam  dan 
dua  kapal  fregat,  sedangkan  6  kapal  penyerang  cepatReshef  ciptaan 
Israel  sedang  dibangun,  tiga  di  antaranya  di  galangan  Durban.  Kapal- 
kapal  ini  mempunyai  mesin  kuat  dan  jangkauan  3.000  mil,  lagi  pula 
dipersenjatai  dengan  7  pelum  kendali  Gabriel  yang  efektif  sampai  25 
mil.  Afrika  Selatan  juga  telah  memesan  6  kapal  korvet,  dan  sedang 
membangun  pulau  Salisbury  dekat  Durban  sebagai  pangkalan  reparasi 
dan  servis  AL.  Pangkalan  laut  di  Simonstown,  yang  potensi 
kapasitasnya  melebihi  kebutuhan  AL  Afrika  Selatan,  sedang 
ditingkatkan  dengan  suatu  pelabuhan  bam  dan  fasilitas-fasilitas  bagi 
kapal  selam.  Stasiun  komunikasi  jarak  jauh  di  Silvermine,  yang  beker- 
jasama  dengan  Amerika  Serikat  dan  NATO,  terns  menjalankan 
tugasnya  untuk  mengikuti  gerak  gerik  segala  jenis  kapal  blok  Soviet. 

Sejumlah  pesawat  Afrika  Selatan  berpatroli  lepas  pantainya 
sepanjang  2.000  mil,  sedangkan  pesawat-pesawat  Shackleton 
melakukan  patroli  jarak  jauh,  tetapi  keengganan  Barat  untuk 
mengganti  pesawat-pesawat  yang  telah  usang  ini  karena  alasan-alasan 
politik  menghambat  kegiatan  pengawasan  yang  vital  dan  menimbulkan 
risiko-risiko  justm  di  bagian  jalur  pelayaran  Tanjung  Harapan  yang 
paling  ramai.  AU  Afrika  Selatan  kini  mempunyai  360  pesawat  tempur 
dan  mempakan  yang  terbesar  di  benua  Afrika.  Pesawat-pesawat  tem- 
pur Mirage  temnasuk  perlengkapan  militer  yang  kini  dibuat  oleh  in- 
dustri  iDertahanan  Afrika  Selatan  dengan  lisensi.  Demikianpun  panser 
Panhard,  pelum  anti  tank,  pelum  darat — ke— udara  jarak  dekat,  dan 

1  Lihat  G.K.  Ghossh,  "Arns  Influx  into^  VJ^t  Asia"^  UDSA  Now  Review  on  WesJ 
Asia,  Januari  1975;  "AU  about  the  Oil  Money",  Nemwecfc,  10  Pcbruari  1975;  dan 
"Saudi  Arabia",  dalam  Mdde  East  Annual  Review  ISfTS  (Safroon  Walden,  1977), 
hal.  31 1— 341 
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senapan  mesin  Uzzi.  Afrika  Selatan  telah  swa-sembada  dalam  bidang 
senjata  ringan  dan  amunisi.^ 

Suatu  perkembangan  bam  yang  juga  memperkuat  kedudukan 
blok  Barat  ialah  terjalinnya  aliansi-aliansi  informil  antara  Iran  dan 
negara-negara  Arab  di  satu  pihak  dan  negara-negara  Barat  serta 
Jepang,  yang  merupakan  langganan  minyak  Timur  Tengah  dan  pen- 
suplai  barang-barang  jadi  bagi  mereka,  di  lain  pihak.  Demikianpun 
munculnya  suatu  kekuatan  segi  tiga  menyusul  krisis  Shaba  di  Zaire, 
yang  didasarkan  atas  kepentingan  bersama  antara  negara-negara 
sedang  dan  kecil  yang  kaya  akan  sumber-sumber  daya  alam  khususnya 
di  Afrika,  negara-negara  Timur  Tengah  yang  kaya  akan  minyak  dan 
petrodollar  untuk  ditanam,  dan  negara-negara  industri  sedang  yang 
memiliki  teknologi  yang  diperlukan  untuk  mengubah  sumber-sumber 
daya  alam  dan  modal  itu  menjadi  pembangunan,  termasuk  pem- 
bangunan  negara-negara  Afrika  dan  Asia  yang  tidak  mempunyai 
minyak  atau  sumber  daya  alam  lain .  ^ 

Sebaliknya  melonjaknya  harga  minyak  itu  akhirnya  memperlemah 
hubungan  Uni  Soviet  dengan  negara-negara  satelitnya  maupun 
hubungan  antara  negara-negara  Comecon.  Semua  negara-negara  itu 
kini  mengalami  krisis  enersi  dan  akan  terpaksa  semakin  banyak  men- 
cari  minyak  dari  luar  Uni  Soviet.  Oleh  sebab  Uni  Soviet  berusaha  me- 
ngatasi  kesulitan-kesulitan  ekonomi  dan  sosialnya  dengan  membeli 
teknologi  dari  Barat,  dia  kini  mempunyai  alasan  lain  untuk  menjual 
minyaknya  guna  mendapatkan  valuta  asing  yang  diperlukannya.  Pada 
tahun  1976  Uni  Soviet  telah  menjual  lebih  banyak  minyak  dan  hasil- 
hasil  minyak  kepada  negara-negara  non-komunis  daripada  kepada 
negara-negara  komunis  Comecou;  ^ 


1  Lihat  Qis  Dc  Villicrs,  "South  Africa  and  the  Demands  for  Qiange",  Focus,  Juli  1977; 
"White  Africa  at  Bay",  Novswtck,  7  Juiii  1976;  dan  "South  Africa  and  Israel  Unite 
,  to  Survive",  Forcijin  |{t.'|N)rt,  2  No|X"mbcr  1977 

2  Lihat  Ian  A.A.C.  Adie,  "Tlie  Indian  Ocean  :  Wlio  will  fill  the  Power  Vacumm?", 
Foragn  Affaire  Research  Instilulc,  21/1977 

3  Lihat  karangan  Leslie  Diencs,  "TIk  Soviet  Union  :  An  Energy  Chinch  Ahead?", 
ProblciiK  of  Coiwiwnism,  September— Oktobcr  1977 
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PENUTUP 

Semuanya  itu  menunjukkan  bahwa  kawasan  Samudera  Hindia 
telah  menjadi  medan  perlombaan  Timur~Barat|.  Inggeris,  Perancis  dan 
Amerika  Serikat  maupun  Uni  Soviet  mempertahankan  suatu  kehadiran 
militer  di  lautan  itu  dan  menjalin  hubungan  baik  dengan  beberapa 
negara  pantainya.  Sejumlah  kapal  perang  negara  masing-masing  secara 
teratur  berpatrol'  di  Samudera  Hindia  dan  ditunjang  dengan  fasilitas- 
fasilitas,  termasuk  pangkalan-pangkalan.  Sejak  AL  Soviet 
memasukinya,  perairan  itu  menjadi  medan  perlombaan  senjata, 
khususnya  antara  kedua  superpower.  Rencana  pembangunan  Diego 
Garcia  menjadi  suatu  pangkalan  militer  yang  penting  merupakan  suatu 
puncak  perlombaan  itu,  yang  pada  gilirannya  mendorong  Uni  Soviet 
untuk  memperbaiki  kedudukan  militernya  di  kawasan,  dan  hal  ini 
selanjutnya  akan  ditanggapi  oleh  negara-negara  Barat.  Mengingat  in- 
tervensi  dan  kemenangan  Soviet  di  Angola  (1975 — 1976)  dan  bantuan 
militer  besar-besaran  Uni  Soviet  dan  Kuba  untuk  Etiopia  (1977 — 1978), 
negara-negara  Barat  tidak  ingjn  mengurangj  kekuatan  militer  mereka  di 
Samudera  Hindia  dan  Amerika  Serikat  meneruskan  pembangunannya 
di  Diego  Garcia,  biarpun  ditentang  oleh  banyak  negara.  Sebaliknya 
Uni  Soviet  berusaha  meningkatkan  kehadirannya  di  beberapa  negara 
pantai  seperti  Irak,  Yaman  Selatan,  Etiopia  dan  Mozambik.  Dengan 
demikian  perlombaan  senjata  Timur — Barat  di  Samudera  Hindia 
berlangsung  terus  tanpa  mempedulikan  resolusi-resolusi  PBB  maupun 
konperensi-konperensi  Non — Blok  yang  memperjuangkannya  sebagai 
zoneperdamaian. 

Perkembangan  itu  mencemaskan  negara-negara  kawasan.  Dalam 
persepsi  mereka  Timur  dan  Barat  menggunakan  Samudera 
Hindia  untuk  saling  membendung  dan  menghadapi.  Mereka  takut 
bahwa  kompetisi  itu  akan  melibatkan  mereka  dan  kawatir  bahwa 
kedua  superpower  akan  melibatkan  diri  dalam  sengketa-sengketa  lokal 
maupun  regional.  Oleh  sebab  itu  mereka  mendukung  gagasan 
Samudera  Hindia  sebagai  zone  perdamaian  dan  memperjuangkan 
pielaksanaannya  agar  kawasan  bebas  dari  kekuatan  laut  dan  pangkalan- 
pangkalan  militer  asing.  Sehubungan  dengan  itu  dirasakan  perlunya 
kerjasama  antara  negara-negara  kawasan.Shah  Iran  mengusulkan  pem- 
bentukan  suatu  pasaran  bersama  dan  Sri  Langka  pembenlukan 
Masyarakat  Samudera  Hindia,  yang  mencakup  semua  negara  kawasan 
dan  menangani  masalah-masalah  keamanan  agar  kawasan  dapal 
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memusatkan  perhatiannya  untuk  mengatasi  masalah-masalah  pem- 
bangunan  yang  mendesak. 

Akan  tetapi  mengingat  sejarah  dan  fakta-fakta  kekuasaan  serta 
vested  interests,  gagasan  Samudera  Hindia  sebagai  zone  perdamaian 
kiranya  tidak  akan  dapat  dilaksanakan  dalam  waktu  dekat. 
Kemungkinan  realisasinya,  jika  ada,  hanya  dapat  dilihat  sebagai  sangat 
jauh  dan  idealistis.  Karena  negara-negara  kawasan  yang  memper- 
juangkannya  tidak  memiliki  kemampuan,  bahkan  jika  bersatu,  untuk 
menutup  Samudera  Hindia,  netralisasinya  itu  memerlukan  persetujuan 
negara-negara  besar,  dan  kemungkinan  mendapatkan'  persetujuan 
serupa  itu  tidaklah  besar.  Ketegangan-ketegangan  berlangsung  terus 
dan  perundingan-perundingan  perlucutan  atau  pembatasan  senjata 
sejauh  ini  tidak  menghasilkan  apa-apa  karena  negara-negara  besar 
tetap  saling  mencurigai.  Selama  keadaan  itu  berlangsung  terus,  blok 
Barat  dan  blok  Timur  akan  mempertahankan  suatu  sikap  defensif  yang 
kuat  dan  berusaha  mempertahankan  suatu  perimbangan  kekuatan, 
termasuk  di  Samudera  Hindia.  Namun  negara-negara  kawasan 
berkepentingan  bahwa  perimbangan  kekuatan  itu  dibatasi  pada  tingkat 
serendah  mungkin.  Sebelum  Samudera  Hindia  menjadi  zone  per- 
damaian sesuai  dengan  resolusi-resolusi  PBB  dan  perjuangan  negara- 
negara  pantai  dan  pedalamannya,  perimbangan  serupa  itu  kiranya 
akan  mencegah  terjadinya  perlombaan  senjata  Timur — Barat  dan  men- 
jamin  perdamaian  serta  keamanan  di  kawasan. 


36 


MASALAH  KRISIS  DOLLAR  AME- 
RIKA  SERIKAT  DAN  PENGARUH- 
NYA  ATAS  NILAI  RUPIAH 


N.  ARSJAD 


PENDAHULUAN 

Dasawarsa  1970 — an  hampir  berlalu,  akan  tetapi  kemelut  ekonomi 
dunia  nampaknya  belum  bisa  diharapkan  berakhir.  Para  ahli  menaksir 
bahwa  prospek  ekonomi  dunia  di  tahun  1978  belum  menggembirakan. 
Kepincangan  moneter  internasional  sampai  saat  sekarang  ini  masih 
terasa,  walaupun  tidak  separah  seperti  pada  periode  1970 — 1973. 

Pada  permuiaan  periode  dasawarsa  1970 — an  dunia  telah  dilanda 
suatu  krisis  moneter  yang  cukup  gawat.  Pada  waktu  itu  mata  uang 
Dollar  Amerika  Serikat  (US  Dollar)  yang  berfungsi  sebagai  mata  uang 
dunia  mengalami  krisis  kepercayaan.  Ini  berarti  bahwa  nilai  ekstern 
(nilai  tukar)  mata  uang  US  Dollar  sering  goncang  tidak  menentu.  Pada 
waktu  itu  tingkal  krisis  US  Dollar  telah  sedemikian  gawalnya,  sehingga 
nilai  emas  yang  dikaitkan  secara  tetap  dengan  nilai  US  Dollar  sejak 
bulan  Agustus  1971  dinyatakan  tidak  berlaku  lagi.  Dengan  demikian 
US  Dollar  secara  resmi  tidak  lagi  berfungsi  sebagai  mata  uang  dunia 
dan  mata  uang  cadangan  internasional  utama.  Fungsinya  ini  kemudian 
digantikan  dengan  "special  drawing,  rights"  yang  diciplakan  dalcun 
rangka  IMF.  Dengan  didevaluasikannya  mata  uang  US  Dollar  dua  kali 
dalam  waktu  yang  berdekatan,  yaitu  di  bulan  Desember  1971  dan 
Pebruari  1973  maka  semakin  jelas  bahwa  US  Dollar  sudali  kehilangan 
kekualannya. 
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Kini  nilai  tukar  US  Dollar  mulai  goncang  lagj  dengan  menun- 
jukkan  kecenderungan  yang  semakin  melemah,  terutama  jika  diban- 
dingkan  dengan  mata  uang-mata  uang  Yen  Jepang,  Deutsche  Mark 
Jerman  Barat,  Franc  Swiss,  bahkan  terhadap  Franc  Perancis  dan 
Pound  Sterling  Inggris.  Turunnya  nilai  tukar  US  Dollar  tersebut  mulai 
terasa  lagi  dengan  cukup  tajam  sejak  akhir  tahun  1976,  terus  berlarut- 
larut  selama  tahun  1977  sampai  sekarang  ini. 

Dalam  uraian  analitis  singkat  berikut  ini  penulis  akan  mencoba 
menelaah  mengapa  nilai  US  Dollar  merosot,  apa  latar  belakang 
penyebabnya  dan  apa  pengaruh  atau  akibatnya  terhadap 
perekonomian  dunia.  Akan  dicoba  pula  menelaah  kemungkinan 
pengaruh  krisis  Dollar  tersebut  atas  nilai  Rupiah  kita  dan  perdagangan 
ekspor  impor  Indonesia  pada  umumnya. 

MENGAPA  TERJADI  KRISIS 

Seperti  telah  dijelaskan  di  muka,  sejak  dilepaskannya  "Bretton 
Woods  System"  dalam  mengatur  lalu  lintas  moneter  intemasional 
(Agustus  1971),  mata  uang  US  Dollar  secara  resmi  tidak  lagj  berfungsi 
sebagai  mata  uang  dunia.  Namun  hal  itu  bukan  berarti  bahwa  peranan 
US  Dollar  dalam  perekonomian  dunia  sudah  lenyap  sama  sekali.  US 
Dollar  sebagai  "mata  uang  perdagangan"  masih  amat  disukai 
masyarakat  luas  secara  intemasional.  Bahkan  kalangan  masyarakat 
luas  masih  suka  memperlakukan  US  Dollar  sebagai  salah  satu  bentuk 
"kekayaan"  mereka. 

Dengan  demikian,  US  Dollar  yang  masih  sangat  populer  dalam 
dunia  perdagangan  intemasional  itu  seharusnya  dapat  dijaga 
kestabilan  nilainya.^  Apabila  terjadi  kegoncangan-kegoncangan, 
maka  hal  itu  akan  mempunyai  pengaruh  dan  akibat  yang  luas  dalam 
keseluruhan  struktur  keuangan  intemasional, 

Akan  tetapi  nyatanya  justru  pada  waktu  akhir-akhir  ini  nilai  US 
Dollar  mengalami  kegoncangan  yang  cukup  mencemaskan.  Selama  3 
bulan  terakhir  dari  tahun  1977,  nilai  US  Dollar  telah  mengalami 
penurunan  yang  cukup  tajam,  terutama  terhadap  mata  uang  Franc 
Swiss  (15,1%),  mata  uang  Deutsche  Mark  (9,2%)  dan  mata  uang-mata 

1  Mata  uaiig  US  IDollar  scpctti  diketaliui,  adiilali  salali  siUu  niala  uang  kcras  daii  k^oycnibel. 
Pada  masa  sckanuig  di  niiuia  iicgjua-ncgara  di  dunia  ineiig;uiut  standar  kcrtas,  rrbka  suatu 
irata  uaiig  yang  konvcrlibel  adiiliiii  inata  uaiig  yang  dapat  dilukar  secara  bebas  dengan 
mata  uang-mata  uang  lainnya. 
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uang  Eropa  lainnya  yang  mengikuti  "snake  system".^  Terhadap  mata 
uang  Yen  Jepang  nilai  US  Dollar  merosot  sebesar  9%  pada  periode 
yang  sama  tersebut.  Sementara  itu  "Morgan  Guaranty  Trust  Company 
of  New  York"  mengadakan  perhitungan  bahwa  selama  tahun  1977 
nilai  Yen  Jepang,  Franc  Swiss,  Deutsche  Mark  Jerman  Barat  dan 
Pound  Sterling  Inggris  naik  rata-rata  terhadap  US  Dollar  yaitu  masing- 
masing  sebesar  18%,  13%,  7%  dan  6%.^ 

Selanjutnya  analisa  Morgan  Guaranty  Company  tersebut 
menyatakan  bahwa  selama  tahun  1977  itu  nilai  US  Dollar  telah  merosot 
secara  efektif  sebesar  4,3%  rata-rata  terhadap  15  mata  uang-mata  uang 
negara-negara  di  dunia.3  Apabila  Dollar  Canada  tidak  diperhitungkan, 
maka  nilai  US  DoUar  akan  lebih  jatuh  lagj  (yaitu  diperkirakan  10%) 
terhadap  mata  uang-mata  uang  Eropa  dan  Jepang  pada  tahun  yang 
sama.  Seperti  diketahui  selama  ini  Canada  merupakan  partner  dagang 
Amerika  Serikat  yang  terbesar,  tetapi  justru  nilai  Canadian  Dollar 
selama  tahun  1977,  6,7%  lebih  rendah  terhadap  nilai  US  Dollar  (selan- 
jutnya lihat  tabel  1). 

Tidak  stabilnya  nilai  US  Dollar  belakangan  ini  bukanlah 
merupakan  hal  yang  berdiri  sendiri.  Kegoncangan  nilai  mata  uang  ter- 
sebut merupakan  akibat  dari  adanya  pergeseran-j^ergeseran  kekuatan 
yang  kita  jumpai  dalam  proses  kegjatan  ekonomi  Amerika  Serikat  di 
mana  keseluruhan  proses  kegiatan  ekonomi  internasional  turut  terlibat. 
Di  samping  itu  pengaruh  spekulasi  pada  pasaran  finansiil  internasional, 
di  mana  "Eurodollar"  dan  "Petrodollar"  banyak  sekali  diperjual 
belikan  di  luar  pengawasan  negara-negara  dan  badan-badan  inter- 
nasional resmi  nmnapun,  turut  mempertajam  krisis  US  Dollar  selama 
ini. 

Penyebab  utama  kemerosotan  nilai  tukar  US  Dollar  akhir-akhir 
in!  adalah  defisit  neraca  perdagangan  Amerika  Serikat,  terutama 
terhadap  Jepang.  Di  dalam  pemyataannya  tertanggal  21  Desember 
1977  '^esiden  Amerika  Serikat  Carter  menyebutkan  bahwa  ada  2 

1  Snake  system  adalah  suatu  sislem  nilai  tukar  mata  uang  di  mana  satu  kclompok  ncgara  (d;iiam 
hal  ini  negara-negara  EEQ  mengadakan  perjanjian  unluk  mcmilili  sislcm  nilai  lukar  iclap 
(fixed  rate)  antar  mata  uang  mereka,  tetapi  masing-masing  ncgara  lcr^;cbul  bolch  mcmilili 
sistem  nilai  tukar  mengambang  dcngan  mala  uang  ncg;ira  di  limr  kclompok  mcrcka. 

2  Morgan  Guaranty  Trust  Company  of  New  York,  "Foreign  Exchange  Market  t)cvclopmcnl," 
Woild  Finandil  Mar1<e(s,  Desember  1977,  halamui  1 

^  Morgan  Guaranty  Trust  Co.  of  New  York,  iMd. 
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penyebab  pokok  yang  mengakibatkan  terjadi  defisit  perdagangan 

Amerika  Serikat  yang  cukup  besar  selama  tahun  1977.  Pertama, 

karena  adanya  impor  minyak  yang  besar  sekali,  dan  kedua  karena 

adanya  pertumbuhan  ekonomi  yang  relatif  lamban  di  negara-negara 

Jepang  dan  Jerman  Barat  dan  juga  di  negara-negara  lain.  Lebih  jauh  ■ 

Carter  menyatakan  bahwa  defisit  perdagangan  Amerika  Serikat  ter- 

sebut  telah  mengakibatkan  adanya  sedikit  gangguan  pada  bursa  valuta 

asing  serta  menimbulkan  pergeseran  yang  amat  cepat  dalam  nilai-nilai 

tukar  mata  uang-mata  uang  di  dunia.  \ 

Secara  akademis,  beberapa  analisa  telah  dikemukakan  orang  un- 
tuk  menjelaskan  sebab-sebab  mengapa  terjadi  defisit  perdagangan  ^ 

Amerika  Serikat  sekarang  ini.l  Salah  satu  analisa  mengatakan  bahwa 
terjadinya  defisit  perdagangan  Amerika  Serikat  itu  pada  hakekatnya 
merupakan  gejala  siklis  semata  (a  cyclical  phenomenon)  dan  oleh 
karenanya  defisit  tersebut  agak  bersifat  sementara.  Analisa  yang  lain 
berpendapat  bahwa  penyebab  defisit  lebih  bersifat  strukturil  dan  nam- 
paknya  agak  memakan  waktu  yang  lama  untuk  penyembuhannya.  I 
Yang  lainnya  berpandangan  bahwa  terjadinya  defisit  perdagangan  ter- 
sebut justru  merupakan  pertanda  adanya  perkembangan  yang  kon- 
struktif  di  dalam  suasana  ketidak  seimbangan  moneter  dunia.  Dengan 
adanya  defisit  dalam  neraca  berjalan  Amerika  Serikat  (US  current  ac- 
count deficit)  di  mana  bagjan  dari  defisit  tersebut  mencerminkan 
adanya  kurang  lebih  separuh  dari  surplus  negara-negara  OPEC,  maka 
hal  ini  lebih  memudahkan  negara-negara  lainnya  untuk  memperbaiki 
neraca  berjalan  mereka.  Jadi  dengan  demikian  bukan  defisit  yang 
sebenarnya  terjadi  tetapi  ekspansi  (perluasan).  Mengenai  analisa  yang 
terakhir  ini,  banyak  orang  yang  tidak  setuju.  Banyak  orang 
menamakan  analisa  yang  terakhir  ini  sebagai  suatu  pandangan  sekedar 
untuk  berpuas  diri.  Justru  sangat  dikhawatirkan  bahwa  adanya  defisit 
perdagangan  yang  besar  itu  bisa  merusak  keslabilan  moneter  inter- 
nasional. 

Karena  peranan  dan  pengaruhnya  yang  amat  besar  di  dunia  inter- 
nasional  sebagai  salah  satu  negara  "super  power",  Amerika  Serikat 
telah  lama  menderita  defisit  di  dalam  neraca  pembayarannya  (banyak 
dikeluarkan  pembiayaan  ke  luar  negeri  dengan ;  Dollar)  tetapi  sejak 
tahun  1893  neraca  perdagangan  Amerika  Serikat  belum  pernah 

I  Lihal  misalnya  urai;in  Morgan  Giiaranly  Tnisl  Company  of  New  York,  "Vk  US  Trade 
Dcficil  and  Policy  Alternatives",  World  Financial  Markets,  September  1977,  lialaiiHii 
1  s/d  II 

41 


i 


ANALISA 


mengalami  defisit.  Baru  padatahun  1971  negara  ini  mengalami  defisit 
di  dalam  neraca  perdagangannya. 

Sejak  krisis  moneter  intemasional  amat  dirasakan  di  tahun  1971, 
defisit  neraca  perdagangan  Amerika  Serikat  terus  berlangsung  hingga 
mencapai  pimcaknya  pada  tahun  1974  (krisis  energi  intemasional), 
walaupun  sebelumnya  yaitu  di  tahun  1973  telah  tcrjadi  surplus  per- 
dagangan di  sekitar  US$  4  milyar.  Namun  setelah  itu  defisit  neraca  per- 
dagangan Amerika  Serikat  telah  terjadi  lagj,  menunjukkan  garis  yang 
menurun  hingga  mencapai  titik  terendah  (menunjukkan  defisit  yang 
paling  kecil)  pada  tahun  1975.  Akan  tetapi  selanjutnya  defisit  neraca 
perdagangan  Amerika  Serikat  menanjak  kembali.  Pada  tahun  1977 
Amerika  Serikat  menderita  defisit  perdagangan  yang  ditaksir  mencapai 
US$  30  milyar.  Penyebabnya  yang  terpen  ting  ialah  meningkatnya 
volume  impor  minyak  bumi  yang  rata-rata  mencapai  US$  45  milyar  per 
tahun,  serta  volume  impor  barang-barang  dari  Jepang.  Etefisit  per- 
dagangan Amerika  Serikat  terhadap  Jepang  terus  meningkat  sejak 
tahun  1975  (sebesar  US$  7,7  milyar)  hingga  pertengahan  tahun  pertama 
1977  (ditaksir  sebesar  US$  13,3  milyar). 

Untuk  seluruh  tahun  1977,  impor  minyak  Amerika  Serikat  diduga 
berkisar  pada  9,2  juta  barrel  per  hari  rata-rata.  ^  Gambaran  impor 
minyak  sebesar  itu  adalah  "equivalent"  dengan  50%  dari  seluruh  kon- 
sumsi  minyak  dalam  negeri  Amerika  Serikat. ^  Untuk  tahun  1978 
diproyeksikan  bahwa  masih  ada  kenaikan  impor  minyak,  tetapi 
kenaikannya  relatif  kecil  terhadap  impor  minyak  tahun  1977.  Impor 
minyak  Arnerika  Serikat  untuk  1978  diperkirakan  sebesar  9,4  juta 
barrel  per  hari.  Meskipun  produksi  minyak  Alaska  dalam  tahun  1978 
akan  menghasilkan  1  juta  barrel  per  hari  (angka  perkiraan),  impor 
minyak  masih  diperlukan.^ 

Impor  minyak  bumi  di  tahun  1977  Amerika  Serikat  yang 
diperkirakan  sebesar  US$  45  milyar  itu  (dihitung  atas  dasar  rata-rata 

1  Liliat  lebih  jauli  analisa  Morgan  Guaranty  Trust  Company  of  Ncnn  York,  ibid, 
tialaman  1  — 4. 

2  Seperti  diketahui  Amerika  Serikat  juga  mengliasilkan  minyak  dalam  negeri  (termasuk  sumur 
baru  yang  bani  dibuka  di  Alaska).  Akan  tetapi  produksi  minNiik  dalam  negeri  Amerika 
tidak  scluruluiya  memenulii  kebutuhan  konsuinsi  minyak  dalam  negeri. 

3  Di  samping  mengimpor  energi  (min>'ak  bumi  dan  LNG)  sebenamj-a  Anierika  Serikat 
juga  mengekspor  energi  yaitu  batubara  dan  liasil  produksi  tambalian  dari  pengolalian 
minyak,  tetapi  nilai  ekspomya  kecil  yaitu  luituk  ekspor  batubara  sebesar  USS  3  milyar 
(1976)  dan  US  $  1   milyar  untuk  hasil  produksi  tambalwi  dari  pengolahan  min>'ak. 
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tahunan  selama  Januari  —  Juli),  ditaksir  lebih  besar  41%  terhadap 
nilai  impor  tahun  1976.  Selama  tahun  1977,  menurut  pengamatan  para 
ahli  terdapat  suatu  perkembangan  bahwa  setelah  bulan  Juli  terlihat 
suatu  penurunan  kebutuhan  akan  minyak  bumi,  sebagian  disebabkan 
oleh '  mendatarnya  kegiatan  ekonomi  setelah  itu  dan  sebagian  lagi 
karena  semakin  normalnya  keadaan  iklim  dan  cuaca  di  negara  Amerika 
Serikat. 

Faktor-faktor  yang  membikin  parah  defisit  perdagangan  Amerika 
Serikat  selain  minyak  bumi  adalah  semakin  memburuknya  situasi  per- 
dagangan barang-barang  industri  (manufactured  goods)  Amerika 
Serikat  di  mana  ekspor  barang-barang  industri  Amerika  Serikat  adalah 
lemah,  sedangkan  impor  barang-barang  industri  oleh  Amerika  Serikat 
semakin  meningkat. 

Sebagai  ilustrasi  dapat  dikemukakan  bahwa  sejak  tahun  1975  sur- 
plus perdagangan  barang-barang  industri  Amerika  Serikat  terus 
mengecil,  yaitu  dari  US$  20,6  milyar  untuk  tahun  1975  menjadi  US$ 
12,7  milyar  untuk  tahun  1976,  dan  selama  7  bulan  pertama  dari  tahun 
1977  surplus  mencapai  nilai  sebesar  US$  5,2  milyar  dan  hanya  men- 
capai  US$  2,9  milyar  selama  3  bulan  pertama  sampai  bulan  Juli  1977. 

Antara  bulan  Januari  —  Juli  1977  ekspor  barang-barang  industri 
Amerika  Serikat  hanya  naik  di  sekitar  5,5%  di  dalam  nilai  dan  hampir 
tidak  ada  kenaikan  di  dalam  volume.  Sebaliknya  impor  barang-barang 
industri  oleh  Amerika  Serikat  diperkirakan  naik  cukup  tajam  tahun  ini 
(1977),  yaitu  20%  di  dalam  nilai  dan  16%  di  dalam  volume  (dihitung 
selama  7  bulan  pertama  dari  tahun  1977,  dibandingkan  dengan  periode 
yang  sama  dari  tahun  1976).  Kenaikan  impor  barang-barang  industri 
oleh  Amerika  Serikat  dalam  tahun  1976  adalah  lebih  dari  25%. 

Impor  barang-barang  industri  oleh  Amerika  Serikat  beberapa 
tahun  beiakangan  ini  lebih  banyak  berupa  barang-barang  konsumsi, 
sedangkan  ekspor  barang-barang  industri  Amerika  Serikat  kebanyakan 
berupa  barang-barang  modal. 

Menurut  analisa  Morgan  Guaranty  Trust  Company  of  New  York, 
ada  3  hal  yang  menjadi  sebab  memburuknya  perdagangan  barang- 
barang  industri  Amerika  Serikat  (perkembangan  ekspor  yang  semakin 
lemah  diikuti  dengan  perkembangan  impor  yang  semakin  tinggi),  yaitu 
(i)  suatu  situasi  siklis  yang  membalik  di  dalam  hubungannya  dengan 
negara-negara  industri  lainnya  di  dalam  arti  bahwa  pertumbuhan 
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ekonomi  di  beberapa  negara  industri  terkemuka  sekarang  ini  masih 
dianggap  lamban  dan  kekuatan  pertumbuhannya  tidak  sama  seperti 
pada  usaha  penyembuhan  ekonomi  Amerika  Serikat  dari  resesi  tahun 
1975  yang  cukup  kuat;  (ii)  lemahnya  kemampuan  bersaing  Amerika 
Serikat  dalamperdagangan  intemasional,  dan  (iii)  kemajuan-kemajuan 
yang  dicapai  di  sementara  negara  berkembang  sehubungan  dengan 
usaha-usaha  mereka  di  dalam  memperbaiki  neraca  pembayaran  mereka 
(antara  lain  negara-negara  berkembang  tersebut  telah  berhasil 
mengurangi  impor  barang-barang  modal  dari  Amerika  Serikat),  serta 
adanya  pertumbuhan  industri  yang  cukup  menggembirakan  di  negara- 
negara  berkembang  tersebut,  terutama  di  Asia  Tenggara  dan  Asia 
Timur  dan  di  beberapa  bagjan  Amerika  Latin;  hampir  sepertiga  dari 
berkurangnya  surplus  perdagangan  barang-barang  industri  Amerika 
Serikat  berasal  dari  transaksi  dengan  negara-negara  berkembang. 

Lebih  jauh  dapat  dijelaskan  bahwa  kenaikan  ekspor  barang- 
barang  industri  Amerika  Serikat  ke  negara-negara  berkembang  sama 
sekali  terjadi  karena  kenaikan  transaksi  dengan  negara-negara  OPEC 
(antara  tahun  1975  dan  pertengahan  pertama  tahun  1977),  sedangkan 
negara-negara  berkembang  bukan  pengekspor  minyak  banyak 
mengurangi  impor  barang-barang  industri  dari  Amerika  Serikat  sejak 
tahun  1975  hingga  sekarang.  Situasi  seperti  itu  ditandai  oleh  program 
stabilisasi  yang  dilakukan  oleh  Mexico  dan  Brazilia.  ^ 

Di  sebelah  lain  dapat  dilihat  adanya  kecenderungan  bahwa 
Amerika  Serikat  banyak  mengimpor  barang-barang  industri  dari 
beberapa  negara-negara  berkembang  (terutama  tekstil  dan  sepatu).  Hal 
ini  merupakan  refleksi  (dalam  batas-batas  tertentu)  dari  adanya  per- 
tumbuhan (kenaikan)  permintaan  barang-barang  konsumsi  secara  sik- 
lis  (cyclical  growth  of  consumer  demand)  di  Amerika  Serikat. ^  Sebab 
lain  mengapa  impor  Amerika  Serikat  yang  semakin  besar  alas  barang- 
barang  industri  negara-negara  berkembang  ialah  karena  keengganan 
negara-negara  industri  maju  lainnya  untuk  memperbolehkan  barang- 
bareing  industri  negara-negara  berkembang  masuk  ke  pasaran  dalam 
negeri  mereka.  Keadaan  seperti  itu  menyebabkan  negara-negara 
berkembang  tersebut  memusatkan  usalia  ekspor  mereka  pada  pasaran 


1  Morgan  Guiiraiily  Tmst  Coni|xuiy  of  New  York,  il)id,  lial.  7 

2  Bcrkat  ackuiya  teknologi  yaiig  diimixjr  diui  luar  negeri  serta  adaii>'a  tenaga  bunili  miirali, 
niaka  beberapa  iiegiira  berkembang  telah  bCThasil  nicnvTsarkan  barang-barang  indiistri 
mereka  di  dunia  intenuisional. 
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dalam  negeri  Amerika  Serikat,  di  mana  masuknya  barang-barang  ter- 
sebut  dipermudah  dengah  bantuan  para  pedagang  dan  pengusaha 
dalam  negeri  Amerika  Serikat  yang  memang  sedang  mencari  barang- 
barang  industri  negara-negara  berkembang,  baik  yang  berupa  barang- 
barang  komponen  maupun  berupa  barang-barang  jadi  untuk  dijual  di 
pasaran  dalam  negeri  Amerika  Serikat. 

Sementara  itu,  perlu  juga  dikemukakan  di  sini  bahwa  perdagangan 
internasional  Amerika  Serikat  untuk  hasil-hasil  pertanian  meskipun 
hingga  sekarang  adalah  cukup  besar,  kurang  membantu  untuk  mem- 
peringan  kesulitan  neraca  perdagangannya.  Seperti  diketahui  sampai 
sekarang  Amerika  Serikat  dapat  dipandang  sebagai  gudang  makanan 
terbesar  di  dunia. 

Boleh  dikatakan  bahwa  perdagangan  internasional  hasil-hasil  per- 
tanian Amerika  Serikat  juga  kurang  cerah.  Surplus  perdagangan 
Amerika  Serikat  di  bidang  ini  untuk  tahun  1977  adalah  lebih  kecil  jika 
dibandingkan  dengan  surplus  di  tahun  1976,  yaitu  sebesar  US$  10,5 
milyar  jika  dibandingkan  dengan  surplus  sebesar  US$  12  milyar  untuk 
tahun  1976. 

Menurut  taksiran,  keseluruhan  volume  ekspor  hasil-hasil  per- 
tanian naik  3%  untuk  tahun  1977  jika  dibandingkan  dengan  volume 
tahun  1976.  Atas  dasar  perhitungan  Januari  —  Juli  tahun  1977,  maka 
nilai  rata-rata  tahunan  ekspor  hasil-hasil  pertanian  Amerika  Serikat 
untuk  seluruh  tahun  1977  ditaksir  sebesar  US$  25,5  milyar,  suatu 
p)erkiraan  1 1  %  di  atas  nilai  rata-rata  tahunan  (atas  dasar  perhitungan 
Januari  —  Juli)  untuk  tahun  1976. 

Hasil-hasil  pertanian  Amerika  Serikat  yang  paling  banyak 
diekspor  ialah  jenis  padi-padian  (gandum,  beras  dan  sebagainya), 
jagung  (corn),  kacang-kacangan  termasuk  kedele  dan  kapas  (cotton). 
Keuntungan  hasil  ekspor  yang  diperoleh  Amerika  Serikat  karena 
kenaikan  harga  rata-rata  hasil-hasil  pertanian,  terutama  harga  kacang 
kedele  naik  lebih  dari  50%.  Akan  tetapi  harga  padi-padian  dan  jagung 
merosot  cukup  besar,  dikarenakan  oleh  adanya  peningkatan  per- 
sediaan  padi-padian  sedunia  (situasi  panen  di  negara-negara  lain  cukup 
baik). 

Selain  mengekspor  hasil-hasil  pertanian,  Amerika  Serikat  juga 
mengimpor  hasil-hasil  pertanian  dari  negara-negara  lain,  seperti  kopi, 
coklat,  ikan,  buah-buahan  dan  sayur-sayuran  tertentu.  Nilai  kopi  yang 
diimpor  cukup  meningkat  selama  7  bulan  pertama  dari  tahun  1977. 
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Nilai  impor  kopi  yang  meningkat  dalam  tahun  1977  ditaksir  sebesar  US 
$5  milyar,  hampir  seluruhnya  disebabkan  oleh  kenaikan  harganya, 
ditaksir  dua  kali  lebih  besar  dari  nilai  yang  dicapai  dalam  tahun  1976. 
Harga-harga  coklat,  ikan,  buah-buahan  dan  sayur-sayuran  juga  telah 
meningkat  dengan  amat  tajam,  dan  diperkirakan  mengambil  dua  per- 
tiga  bagian  dari  kenaikan  seluruh  impor  tahun  ini.  Untuk  mendapat 
gambaran  tentang  perdagangan  internasional  Amerika  Serikat  lihat 
tabel  II  dan  tabel  III. 

Salah  satu  faktor  yang  sedikit  meringankan  defisit  perdagangan 
Amerika  Serikat  ialah  penerimaan  jasa-jasa  yang  diterima  dari  luar 
negeri,  serta  transfer  keuntungan  dari  luar  negeri,  misalnya  transaksi- 
transaksi  militer  untuk  barang-barang  dan  jasa-jasa  dan  penghasilan- 
penghasilan  yang  diperoleh  dari  investasi-investasi  di  luar  negeri. 
Barang-barang  dan  jasa-jasa  militer  ke  luar  negeri  pada  pertengahan 
pertama  tahun  1977  mengalami  surplus  US$  2  milyar,  sedangkan  pada 
permulaan  tahun-tahun  dasawarsa  1970-an  telah  terjadi  defisit  rata- 
rata  US$  3  milyar  tiap  tahun.  Perkembangan  yang  positip  terutama  ter- 
jadi karena  adanya  transaksi  jasa-jasa  dan  perlengkapan  militer  antara 
Amerika  Serikat  dan  negara-negara  di  Timur  Tengah. 

Di  samping  itu  penghasilan  yang  diterima  Amerika  Serikat  karena 
investasi-investasinya  di  luar  negeri  mengalami  surplus  yang  cukup 
besar  sejak  permulaan  tahun-tahun  1970 — an.  Pada  permulaan  taliun- 
ahun  1970 — an  surplus  penghasilan  karena  investasi  ditaksir  sebesar 
OSS  4,5  milyar  per  tahun  sampai  hampir  mencapai  USS  10  milyar  pada 

tahun  1976.  Untuk  tahun  1977  (diperkirakan  pada  pertengahan  tahun 
pertama)  mencapai  surplus  sebesar  USS  13  milyar. 
Sebaglan  besar  dari  penerimaan  macam  ini  diperoleh  dari  investasi- 
investasi  langsung  di  luar  negeri. 

Begilulah  gambaran  singkat  tentang  hal-hal  di  sekitar  terjadinya 
defisit  perdagangan  /\jnerika  Serikat  pada  waklu  akhir-akhir  ini. 
Situasi  ekonomi  dunia  yang  belum  lumbuh  cepat  (dikehendaki  7%  per 
tahun)  banyak  memi:)engarulii  terjadinya  memburuknya  perdagangan 
luar  negeri  Amerika  Serikat  yang  pada  gilirannya  menimbulkan 
kekacauan  nilai  tukar  US  Dollar. 

Memang,  sejak  tahun  1976  penyembuhan  ,  ekonomi  dunia  sudah 
mulai  terasa,  namun  bayang-bayang  resesi  ekonomi  belum  hilang 
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seluruhnya.  Pertemuan  puncak  tujuh  negara-negara  industri 
terkemuka  di  dunia  yang  telah  diadakan  pada  bulan  Mei  1977  di  Lon- 
don telah  memperkenalkan  "teori  lokomotiP'  untuk  menggerakkan 
pertumbuhan  ekonomi  yang  masih  lamban  ini.  Namun  hasilnya  hingga 
kini  belum  memuaskan. 

Dalam  rangka  memacu  pertumbuhan  ekonomi  dunia  lebih  cepat 
lagi,  Amerika  Serikat  menghendaki  agar  tiga  negara  industri  besar 
seperti  Jepang,  Jerman  Barat  dan  Amerika  Serikat  itu  sendiri  mem- 
pelopori  peningkatan  pertumbuhan  ekonomi  yang  lebih  cepat,  bertin- 
dak  sebagai  lokomotif,  sehingga  perekonomian  negara-negara  lain 
(yang  diumpamakan  sebagai  gerbong-gerbong  kereta  api)  ^-irut  ditarik 
tumbuh  ke  muka.  Biarlah  negara-negara  industri  lainnya  seperti  Italia, 
Inggris  dan  Perancis  lebih  mengutamakan  usaha-usaha  untuk 
melaksanakan  kebijaksanaan  anti  inflasi  mereka  sambil  menumbuhkan 
perekonomian  mereka  secara  berhati-hati. 

Akan  tetapi  ternyata  teori  lokomotif  tersebut  belum  seluruhnya 
terlaksana.  Tingkat  pertumbuhan  ekonomi  negara-negara  industri 
maju  dalam  tahun  1977  berkisar  di  antara  4%  dan  5°Io  per  tahun, 
hanya  Jepang  bisa  mencapai  pertumbuhan  di  atas  5Vo.  Pertumbuhan 
ekonomi  negara-negara  maju  untuk  tahun  1978  diperkirakan  sebagai 
berikut :  Jepang  akan  mencapai  697o,  Jerman  Barat  4%,  Perancis  4%, 
Inggris  4%,  Italia  3%  dan  Amerika  Serikat  sendiri  akan  mencapai  per- 
tumbuhan sekitar  4,5  "lo.  Gambaran  sederhana  tersebut  menunjukkan 
bahwa  cita-cita  untuk  menumbuhkan  7%  perekonomian  tiga  negara- 
negara  industri  ruaju  adalah  sukar  untuk  dicapai. 

Dengan  demikian  kapasitas  produksi  di  tiga  negara  tersebut  masih 
bekerja  di  bawah  normal,  dan  nampaknya  Amerika  Serikat  kurang 
mampu  bersaing  dengan  Jepang  maupun  dengan  negara-negara  Eropa 
Barat  pada  umumnya.  Justru  semakin  mundurnya  kemampuan  ber- 
saing Amerika  Serikat  dalam  perdagangan  internasiona!  lelah  menam- 
bah  merosotnya  niiai  tukar  US  Dollar. 

Seperti  halnya  dengan  situasi  dan  perkembangan  ekonomi  dunia 
'tahun  1976  yang  membingungkan  (karena  pada  permulaaii  lahun  ler- 
dapat  peningkatan  kegiatan  ekonomi  tetapi  kcmudian  setclah  per- 
tengahan  kedua  dari  tahun  tersebut  iiampak  adanya  jienurunan 
perkembangan  ekonomi),  juga  dalam  tahun  1977  terlihat  adanya 
perkembangan  ekonomi  yang  membingungkan.  Di  satu  pihak  IMF 
melaporkan  bahwa  terdapat  suatu  perbaikan  ekonomi  secara  bertahap 
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di  tahun  1977,  akan  tetapi  di  pihak  lain  GATT  melaporkan  bahwa 
terlihat  adanya  penurunan  yang  serius  alas  perdagangan  duniaJ 

Pandangan  IMF  yang  optimis  lersebut  didasarkan  atas  dua  hal, 
yaitu  bahwa  :  (i)  inflasi  di  beberapa  negara  industri  maju  telah  dapat 
diperlunak,  dan  (ii)  surplus  neraca  pembayaran  OPEC  mulai 
berkurang  dan  pergeserannya  adalah  paralel  dengan  defisit  negara- 
negara  pengimpor  minyak  bumi.  Keadaan  tersebut  dianggap  sebagai 
pertanda  adanya  perkembangan  yang  baik. 

Akan  tetapi  pandangan  GATT  adalah  pesimistis.  Menurut  GATT, 
tingkat  pengangguran  di  negara-negara  industri  maju  belum  menun- 
jukkan  tanda-tanda  menurun,  dan  keadaan  ini  oleh  negara-negara  in- 
dustri maju  dijadikan  ukuran  untuk  mengadakan  politik  proteksi 
seperti  pembatasan  kwota  impor,  pengenaan  tarif  impor  yang  tinggi 
dan  mengadakan  "manipulasi"  nilai  tukar  mata  uang.  Semuanya  itu, 
menurut  GATT,  akan  membahayakan  aturan  permainan  yang  sudah 
disepakati  bersama  (free  trade?)  dalam  perdagangan  internasional. 
Keadaan  yang  tidak  menentu  tersebut  akan  mengakibatkan  kaum  in- 
dustriawan  tidak  berani  melakukan  investasi-investasi,  dan  pada 
akhirnya  tingkat  pengangguran  akan  meningkat  terus  di  waktu-waktu 
mendatang. 

APAAKIBATNYA 

Pada  mulanya  tidak  ada  sikap  yang  serius  dari  Pemerintah  Ameri- 
ka  Serikat  untuk  mengatasi  kegoncangan  nilai  tukar  US  Dollar.  Presi- 
den  Carter  sejauh  jtu  seolah-olali  lepas  tangan,  padalial  dengan  keku- 
asaannya  itu  mungkin  dia  bisa  mengatasi  kegoncangan  nilai  US  Dollar 
diluar  negeri. 

Sikap  politik  Amerika  Serikat  seperti  itu  dapat  dimengerti 
mengingat  pengaruh  kegoncangan  nilai  ekstern  US  Dollar  relatif  kecil 
atas  perekonomian  Amerika  Serikat.  Seperti  diketahui,  keseluruhan 
perekonomian  Amerika  Serikat  tidak  banyak  dipengaruhi  oleh  per- 
dagangan internasionalnya.  Perdagangan  ekspor  Amerika  Serikat 
hanya  mengambil  bagian  4%  dari  seluruh  GNP.  Pengangguran  di 
Amerika  Serikat  menunjukkan  kecenderungan  menurun  walaupun 
sedikit.  Kegiatan  investasi  bisnis  (business  fixed  investment)  berkisar  di 

1  World  OuUook,  "Bcliind  Tlic  Utest  World  Economic  Forecasts",  ASEAN  Business  Quarieriy, 
1977  Third  Quarter,  volume  1 ,  no.  3,  halamaii  4 


50 


MASALAH  KRISIS  DOLLAR 


antara  7%  dan  8%  dari  GDP.  Pemerintah  Amerika  Serikat  telah 
berhasil  menurunkan  tingkat  inflasi.  Indeks  harga-harga  barang- 
barang  konsumsi  tidak  melebihi  dari  6,25%  rata-rata  per  tahun.  Jadi, 
kegoncangan  nilai  ekstern  US  Dollar  selama  ini  dianggap  belum  secara 
serius  mempengaruhi  keadaan  ekonomi  dalam  negeri  Amerika  Serikat. 

Justru  dengan  turunnya  nilai  US  Dollar,  barang-barang  ekspor 
Amerika  Serikat  secara  menyeluruh  menjadi  mampu  bersaing. 
Biarkanlah  nilai  tuk^  US  Dollar  bergerak  sebagaimana  adanya  di  bur- 
sa valuta  asing  sehingga  pada  akhirnya  akan  berada  di  suatu  titik  di 
mana  nantinya  akan  terjadi  suatu  pemasukan  modal  dari  luar  ke  dalam 
negeri  Amerika  Serikat  yang  besarnya  akan  mengjmbangi  defisit  neraca 
perdagangan  Amerika  Serikat.  Dilihat  dari  sudut  pandangan  Amerika 
Serikat,  suatu  Hal  yang  amat  dikhawatirkan  akibat  melemahnya  US 
Dollar  ialah  "impacf'nya  (sentuhan  pengaruhnya)  atas  harga  minyak 
bumi  yang  hingga  saat  ini  masih  dinyatakan  dalam  (nilai)  US  Dollar. 
Seandainya  negara-negara  OPEC  menaikkan  harga  minyak  bumi 
mereka,^  hal  itu  mungkin  akan  membawa  malapetaka  baik  bagi 
ekonomi  dunia  maupun  bagi  neraca  pembayaran  Amerika  Serikat. 

Selama  ini  dapat  dipandang  bahwa  faktor  yang  lebih  banyak 
mempengaruhi  kegoncangan  nilai  US  Dollar  justru  datangnya  dari  luar 
Amerika  Serikat,  bukan  dari  dalam  negeri.  Kegjatan  ekonomi  dalam 
negeri  Amerika  Serikat  belum  diikuti  oleh  kegjatan  ekonomi  di  negara- 
negara  lain  yang  cukup  mengimbangj.  Canada  yang  menjadi  partner 
dagang  terbesar  Amerika  Serikat  justru  sedang  mengalami  kesulitan  di 
dalam  neraca  pembayarannya.  Di  samping  itu  hingga  saat  ini  Amerika 
Serikat  belum  bisa  mengatasi  masalah  ketergantungan  perekonomian- 
nya  pada  minyak  bumi  dari  luar  negeri.  Semuanya  itu  telah  mem- 
pengaruhi bursa  valuta  asing  yang  terus  membikin  merosot  nilai  tukar 
USDollar.2 

Pada  waktu-waktu  belakangan  ini  Amerika  Serikat  sering 
diingatkan  oleh  para  partner  dagangnya  untuk  mengadakan  campur 
tangan  dalam  memulihkan  nilai  tukar  US  Dollar  yang  sedang  goncang 
itu.  Baik  oleh  kalangan  dagang,  para  ahli,  kalangan  pemerintah 
maupun  para  bankir  di  luar  negeri,  Pemerintah  Amerika  Serikat 
diingatkan  bahwa  turunnya  nilai  tukar  US  Dollar  pada  akhirnya 

1  Dalam  pcrterman  di  Caracas,  negara-negara  OPEC  berjanji  untuk  scmcntara  tidak  menaikkan 
iiarga 

2  Lihal  lebih  jauh  analisa  Hamish  Mc  Rac,  "Dollars  and  Sense",  The  Giiardian,  volume 
117,  no.  25,  18  Dcsembcr  1977 
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akan  mengancam  dan  merongrong  kedudukan  para  partner  dagangnya 
yang  mendasarkan  penghasilan  utama  mereka  pada  ekspor.  Nilai  US 
Dollar  akan  mempengaruhi  kondisi  bisnis  di  luar  Amerika  Serikat. 
Apabila  individu  atau  para  pengusaha  di  luar  Amerika  Serikat 
menahan  US  Dollar  sebagai  "asset"  (kekayaan)  yang  nilainya  tidak 
pasti,  maka  hal  itu  akan  mengacaukan  rencana  individu  atau 
pengusaha  tersebut  yang  pada  gilirannya  mungkin  akan  mempengaruhi 
kegjatan  konsmnsi  dan  investasi  mereka.  Apabila  nilai  US  Dollar  turun 
terus  dengan  amat  tajamnya,  hal  itu  bisa  mempengaruhi  keuntungan 
para  pengusaha.  Semuanya  itu  pada  akhirnya  akan  membawa  akibat 
pula  pada  penyembuhan  ekonomi  dunia  yang  memang  prosesnya 
masih  amat  lamban  ini.  Hal  ini  berarti  bahwa  proses  penyembuhan 
ekonomi  akan  semakin  menjadi  lamban  lagi. 

Dilihat  dari  sudut  kepentingan  Jepang,  lebih-lebih  bagj  Jerman 
Barat,  melemahnya  US  Dollar  mempunyai  akibat  yang  luas  atas 
perekonomian  dalam  negeri  kedua  negara  tersebut,  karena  pertum- 
buhan  ekonomi  mereka  sangat  tergantung  pada  ekspor.  Meningkatnya 
nilai  mata  uang  mereka  terhadap  US  Dollar  berarti  bahwa  baik 
pemerintah  Jepang  maupun  pemerintah  Jerman  Barat  hams  berbuat 
lebih  banyak  lagj  dari  yang  diperbuat  pemerintah  Amerika  Serikat, 
apabila  mereka  ingin  mencapai  suatu  target  pertumbuhan  ekonomi  di 
tahun  1978  seperti  yang  disepakati  bersama  (yaitu  7%).  Dengan 
perkataan  lain,  stabilnya  nilai  tukar  US  Dollar  bagi  ke  dua  negara  ter- 
sebut nampaknya  lebih  berarti  dari  pada  apa  yang  menjadi  kepentingan 
Amerika  Serikat  itu  sendiri.  Lebih-lebih  bagi  Jerman  Barat,  yang  tidak 
mengalami  surplus  perdagangan  dengan  Amerika  Serikat  sebesar  seper- 
ti yang  dialami  Jepang  (lihat  kembali  tabel  no.  Ill),  naiknya  nilai  tukar 
Deutsche  Mark  terhadap  US  Dollar  seolah-olah  di  luar  jangkauan 

logika  analisa  ekonomi.  Apabila  Jerman  Barat  "dipaksa"  untuk  lebih 
menerima  lagi  impor  barang-barang  Amerika  Serikat  serta  harus  men- 
jalankan  "teori  lokomotif"  secara  penuh,  maka  ini  berarti  akan  mem- 
biayai  kemakmuran  Amerika  Serikat  atas  kerugian  Jerman  Barat,  serta 
harus  mengimpor  inflasi  dari  Amerika  Serikat.  Sebenarnya  Jerman 
Barat,  dalam  kwartal  ke  dua  teihun  1977,  belum  mengalami  pertum- 
buhan rill  perekonomiannya.  Negara  tersebut  masih  curiga  terhadap 
tingkat  inflasi  yang  sekarang,  apakali  sudah  memadai  untuk  dijadikan 
dasar  di  dalam  menumbuhkan  perekonomiannya.  ^ 

1  Imenuiiioiial  Money  Miuiagcnicin,  "Aii  Econoiwc  Storm",  Basincss  Week,  3  Oktober 
1977,  hal.  69 
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Sadar  akan  luasnya  penganih  kegoncangan  nilai  US  Dollar  apabila 
tidak  dicegah,  pemerintah  Amerika  Serikat  lewat  Departemen 
Keuangan  (US  Treasury)  dan  Bank  Sentralnya  (Federal  Reserve)  akhir- 
akhir  ini  mulai  campur  tangan  untuk  mempengaruhi  nilai  tukar  US 
Dollar.  Pemerintah  Amerika  Serikat  di  dalam  campur  tangan  untuk 
mengatasi  kegoncangan  nilai  tukar  US  Dollar  banyak  mengalami 
kesulitan. 

Seperti  diketahui,  US  Dollar  banyak  mengalir  ke  luar  negeri 
Amerika  Serikat.  Dengan  perkataan  lain  US  Dollar  banyak  dimiliki 
pihak-pihak  bukan  penduduk  Amerika  Serikat  seperti  "eurodollar" 
dan  "^petrodollar".  Dengan  demikian  usaha  untuk  memulihkan 
kestabilan  nilai  tukar  US  Dollar  secara  langsung  sukar  dilakukan 
dengan  kebijaksanaan  moneter  dalam  negeri  Amerika  Serikat.  Otorita 
moneter  pemerintah  Amerika  Serikat  tidak  mungkin  mempengaruhi 
jumlah  US  Dollar  yang  berada  di  luar  negeri  Amerika  Serikat.  Di  sam- 
ping  itu,  Amerika  Serikat  (tidak  seperti  negara-negara  Iain)  tidak 
memiliki  cadangan  devisa  yang  berarti  bagi  pemulihan  kestabilan  nilai 
tukar  US  Dollar.  Cadangan  emasnyapun  kini  tidak  sebanyak  yang 
dimiliki  Jepang,  Jerman  Barat,  Inggris  ataupun  Arab  Saudi.  Hal  ini 
berarti  bahwa  untuk  memulihkan  kestabilan  nilai  tukar  US  Dollar 
hams  diusahakan  cara-cara  lain,  dalam  kerjasama  dengan  para  partner 
dagangnya. 

Pelbagai  usaha  kini  telah  dilakukan  baik  oleh  pemerintah  Amerika 
Serikat  itu  sendiri  maupun  dengan  pihak-pihak  lain  yang  berkepen- 
tingan  terhadap  stabilnya  nilai  tukar  US  Dollar.  Usaha-usaha  tersebut 
berupa  disediakannya  dana  stabilisasi  nilai  tukar  (devisa)  US  Dollar 
oleh  Departemen  Keuangan  (yaitu  dengan  jalan  membeli  sejumlah 
mata  uang  asing  kuat),  usaha  menaikkan  tingkat  bunga  menjadi  6,5<Vo 
untuk  menarik  masuknya  modal  dari  luar  negeri,  maupun  sampai 
kepada  usaha  kerjasama  antar  bank  sentral  negara-negara  melalui 
mekanisme  yang  dikenal  dengan  nama  "swap  arrangements) ". 

Para  ahii  berpandangan  bahwa  usaha-usaha  untuk  mencegah 
merosotnya  nilai  US  Dollar  masih  dianggap  usaha  tambal  sulam, 
belum  mengena  pada  sasarannya  yang  mendasar.  Usaha-usaha 
semacam  itu  hanyalah  merupakan  usaha  pencegahan  kekuatan- 
kekuatan  spekulatif  yang  akan  membikin  merosot  nilai  tukar  US 
Dollar  iebih  parah  iagi  di  bursa  valuta  asing. 
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Masalah  yang  fundamentil  untuk  dipecahkan  ialah  (i)  sampai 
seberapa  jauh  pemerintah  Amerika  Serikat  berhasil  menyusun 
kebijaksanaan  di  bidang  energi  untuk  mengurangj  ketergantungannya 
pada  impor  minyak  bumi  dan  (ii)  sampai  seberapa  jauh  pemerintah 
Amerika  Serikat  dapat  memperbaiki  posisinya  dengan  cepat  dalam 
percaturan  perdagangan  internasional  agar  supaya  US  Dollar  mem- 
peroleh  kepercayaan  kembali  dari  masyarakat  internasional. 

Untuk  mengurangi  defisit  neraca  perdagangan  Amerika  Serikat 
yang  cukup  parah  itu,  perlu  pula  bantuan  negara-negara  lain  yang  ber- 
pengaruh  atas  neraca  perdagangan  Amerika  Serikat.  Untuk  masa-masa 
yang  akan  datang,  Jepang  misalnya,  demi  menghilangkan  kepincangan 
moneter  internasional,  seharusnya  bersedia  mengurangi  surplus  per- 
dagangan internasionalnya,  antara  lain  dengan  usaha  menaikkan  nilai 
tukar  mata  uang  Yennya  yang  sekarang  dipandang  sudah  "under- 
valued". Meskipun  sudah  diadakan  perundingan-perundingan  per- 
dagangan antara  Jepang  dan  Amerika  Serikat,  nampaknya  belum  ada 
kebijaksanaan  yang  efektif  dari  pihak  Jepang  untuk  mengurangi  sur- 
plus perdagangannya.  Para  pejabat  Jepang  mengakui  akan  terjadi 
terus  surplus  perdagangan  Jepang  untuk  masa-masa  mendatang. 
Diakui  bahwa  mengurangi  surplus  perdagangan  Jepang  merupakan 
masalah   yang   sangat   rumit   (a  very   complicated   problem).  ^ 

Para  ahli  berpendapat  bahwa  mengurangi  impor  minyak  bumi 
bersama-sama  dengan  pengurangan  defisit  perdagangan  barang-barang 
industri  Amerika  Serikat  terhadap  Jepang  akan  banyak  membantu 
perbaikan  neraca  Amerika  Serikat.  Lebih-lebih  kebijaksanaan  energi 
Amerika  Serikat  di  masa-masa  yang  akan  datang  harus  benar-benar 
dapat  membendung  impor  minyak  bumi.  Jika  gagal  hal  itu  akan 
berakibat  semakin  menurunnya  kepercayaan  masyarakat  internasional 
atas  US  Dollar  dan  lebih  jauh  lagj  akan  membawa  akibat  politik  bahwa 
proteksionisme  negara-negara  kelak  akan  menguasai  suasana  per- 
dagangan internasionalnya. 


1  Morgaii  Guaranty  Trust  Company  of  New  York,  op.  cit.,lial.  10 
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APA    PENGARUHNYA   TERHADAP    NEGARA— NEGARA 
BERKEMBANG 

Sementara  itu,  untuk  melihat  pengaruh  krisis  US  Dollar  pada  per- 
tumbuhan  ekonomi  negara-negara  berkembang  perlu  diteliti  sampai 
seberapa  jauh  penganihnya  pada  (i)  perdagangan  interaasional 
mereka,  (ii)  bantuan  luar  negeri  yang  mereka  terima,  (iii)  arus  investasi 
asing  yang  masuk  ke  dalam  negeri  mereka  serta  (iv)  komposisi 
cadangan  devisa  yang  mereka  miliki. 

Adalah  tugas  yang  amat  sukar  untuk  meneliti  secara  tepat 
pengaruh  krisis  US  Dollar  pada  semua  hal  tersebut,  dan  baglan  yang 
mana  yang  merupakan  pengaruh  faktor-faktor  lain. 

Secara  tidak  langsung  mungkin  dapat  dikatakan  bahwa  apabila 
krisis  US  Dollar  mengakibatkan  semakin  lemahnya  pertumbuhan 
ekonomi  dunia,  maka  jelas  hal  itu  akan  mempengaruhi  pula  per- 
dagangan internasional  negara-negara  berkembang.  Apabila  sementara 
negara-negara  berkembang  banyak  memiliki  US  Dollar  dalam  rangka 
cadangan  devisa  mereka,  maka  mereka  harus  mengeluarkan  lebih 
banyak  US  Dollar  lagi  untuk  pembayaran-pembayaran  mereka  ke 
negara-negara  lain  bukan  Amerika  Serikat  karena  nilai  tukar  mata 
uang  negara-negara  tersebut  terhadap  US  Dollar  sekarang  menjadi 
lebih  tinggi.  Krisis  US  Dollar  secara  internasional  juga  akan 
memungkinkan  terhambatnya  pergerakan  atau  pergeseran  modal  in- 
ternasional dari  satu  negara  ke  negara  lain,  khususnya  ke  negara- 
negara  berkembang. 

Seperti  diketahui  kerugian  yang  sering  diderita  negara-negara 
berkembang  dalam  perdagangan  internasional  antara  lain  adalah 
karena  (i)  "terms  of  trade"  yang  selalu  merugi  dan  (ii)  kemampuan 
bersaing  yang  semakin  menurun.  Menurunnya  kemampuan  bersaing 
ini,  di  samping  dipengaruhi  faktor-faktor  lain,  juga  disebabkan  oleh 
melemahnya  nilai  tukar  mata  uang  sendiri. 

Ketidak  tentuan  nilai  tukar  mata  uang  negara-negara  berkem- 
bang, yang  memang  sering  terjadi,  akan  banyak  membawa  pengaruh 
negatif  pada  pertumbuhan  ekonomi  dalam  negeri  negara-negara 
berkembang.  Sehubungan  dengan  hal  ini  sangat  menarik  untuk  diikuti 
pandangan  Sir  W.  Arthur  Lewis,  Guru  Besar  Ekonomi  Politik  pada 
Universitas  Princeton,  dalam  ceramahnya  dengan  judul  "The  LDC's 
and  Stable  Exchange  Rate"  pada  kuliah-kuliah  tahunan  "Yayasan 
Jacobson"  pada  bulan  September  1977.  ^ 

1  Uhat  uraiannya  dalam  Joseph  W.  Lang  Jr.,  "The  International  Monetary  System  Iti 
Operation",  Finance  and  Devdopmcnl,  volume  14,  No.  4,  Dcsembcr  1977,  hal  12—14 
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Arthur  Lewis  berpendapat  bahwa  adalah  suatu  kehanisan  bag? 
negara-negara  berkembang  untuk  terns  menerus  mempertahankan 
kestabilan  nilai  tukar  mata  uang-mata  uang  mereka,  meskipun  negara- 
negara  maju  menggunakan  sistem  nilai  tukar  yang  mengambang. 
Selanjutnya  Lewis  mencatat  bahwa  kegoncangan  nilai  tukar  mata  uang 
negara  berkembang  sering  terjadi  karena  kurangnya  pengawasan  atas 
situasi  moneter  negaranya.  Investasi  asing  tidak  jarang  tidak  jadi 
dilakukan  karena  pemilik  modal  takut  suatu  ketika  pemerintah  negara 
berkembang  akan  mengadakan  devaluasi  mata  uangnya. 

Secara  historis,  menurut  Lewis,  dapat  dilihat  bahwa  hal-hal  yang 
mengancam  kestabilan  nilai  tukar  mata  uang-mata  uang  negara-negara 
berkembang  dapat  berupa  (i)  adanya  suatu  perkembangan  harga 
komoditi  yang  menurun  dalam  perdagangan  dunia,  (ii)  kegoncangan 
konjungtur  internasional,  (iii)  hambatan-hambatan  yang  diadakan 
negara-negara  maju  terhadap  ekspor  negara-negara  berkembang,  dan 
(iv)  adanya  sumber  pembiayaan  jangka  pendek  yang  berlebihan  (ex- 
cessive short-term  finance) . 

Sudah  dapat  dipastikan  bahwa  apabila  krisis  US  Dollar  akan 
berlangsung  lama  dan  berlarut-larut,  maka  hal  itu  jelas  akan  menim- 
bulkan  ketidak  stabilan  moneter  internasional  secara  luas.  Keadaan 
seperti  ini  cenderung  akan  mendorong  tiap-tiap  negara  mengadakan 
pengawasan  devisa  dan  melakukan  politik  proteksi.  Semuanya  ini  jelas 
akan  merugikan  perdagangan  internasional  negara-negara  berkem- 
bang. 

Bagaimana  pengaruh  krisis  US  Dollar  ini  pada  nilai  tukar  rupiah 
kita? 

Secara  formil  nilai  tukar  rupiah  Indonesia  tidak  akan  berubah 
terhadap  US  Dollar,  sebab  secara  resmi  nilai  tukar  rupiah  terhadap  US 
Dollar  dinyatakan  tetap  (fixed  rate)  yaitu  US  $  I  =  Rp  415.—.  Akan 
tetapi  secara  riil  nilai  tukar  rupiah  terhadap  US  Dollar  bisa  saja  tidak 
sama  dengan  nilai  tukar  resminya.  ^ 

Teoritis  dapat  dikemukakan  bahwa  naik  turunnya  nilai  tukar  mata 
uang  suatu  negara  dibandingkan  dengan  mata  uang  negara  lainnya, 
banyak  ditentukan  oleh  kegjatan  ekspor-impor  antara  dua  negara  ter- 
sebut.  Di  samping  itu  bursa  valuta  asing  turut  berperanan  di  dalam 
menentukan  nilai  tukar  antar  mata  uang  negara-negara.  Dengan 
demikian,  sederhananya  dapat  dikatakan  bahwa  negara  yang 
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mengalami  surplus  di  dalam  neraca  perdagangannya,  maka  nilai  mata 
uangnya  terhadap  mata  uang  negara  yang  mengalami  defisit  di  dalam 
neraca  perdagangannya  adalah  lebih  tinggi. 

Perdagangan  intemasional  Indonesia  paling  banyak  dilakukan 
dengan  negara-negara  seperti  Jepang,  Amerika  Serikat,  Singapura  dan 
beberapa  negara  di  Eropa  Barat  seperti  Belanda,  Jerman  Barat,  Belgja- 
Luxemburg,  Inggris,  Italia  dan  Perancis,  baik  di  bidang  ekspor 
maupun  di  bidang  impor.  Jika  dilihat  untuk  tahun-tahun  1974,  1975, 
1976  dan  1977,  pada  umumnya  keadaan  perdagangan  intemasional 
negara  kita  menunjukkan  bahwa  nilai  ekspor  lebih  besar  dari  pada  nilai 
impor  kecuali  dengan  negara-negara  Jerman  Barat,  Inggris,  Belgja, 
Luxemburg,  Italia  dan  Perancis.  Akan  tetapi  bagian  perdagangan  in- 
temasional negara  kita  dengan  negara-negara  yang  disebut  terakhir  itu 
tidaklah  begjtu  besar  jika  dibandingkan  dengan  keseluruhan  per- 
dagangan intemasional  Indonesia  (selanjutnya  lihat  tabel  no.  IV). 

Sejak  tahun  1968  kurs  (nilai  tukar)  mpiah  kita  dinyatakan  tetap 
(fixed  rate)  dengan  US  Dollar.  Dengan  merosotnya  nilai  tukar  US 
Dollar  belakangan  ini,  nilai  tukar  rupiah  terhadap  beberapa  mata  uang 
di  Eropa  Barat  dan  Jepang  tentu  juga  bembah.  Mungkin  kita  men- 
derita  kerugian  (akibat  adanya  perbedaan  kurs)  apabila  mengimpor 
dari  Jepang,  negara-negara  MEE  dan  Singapura.  Selain  itu,  sampai 
seberapa  jauh  kerugian  kita  karena  krisis  US  Dollar  terhadap  hutang- 
hutang  luar  negeri  dan  cadangan  devisa,  hal  itu  tergantung  pada  kom- 
posisi  mata  uang  yang  kita  miliki.  Seperti  diketahui,  bantuan  luar 
negeri  dari  negara-negara  IGGI  yang  kita  terima  terbesar  dari  Amerika 
Serikat  dan  Jepang. 

Secara  umum  dapat  dikemukakan  bahwa  perekonomian  Indonesia 
dapat  menahan  goncangan  ekonomi  intemasional  karena  cadangan 
devisa  kita  untuk  tahun  1977  ditaksir  sekitar  US$  2,4  milyar.  Tahun 
1978,  cadangan  devisa  ditaksir  akan  mencapai  US$  3  milyar.  Untuk 
tahun-tahun  1974/75  dan  1975/76  karena  kesulitan  yang  dlhadapi  Per- 
tamina,  cadangan  devisa  kita  mengalami  defisit  pada  masing-masing 
tahun  tersebut  sebesar  US$  9  juta  dan  US$  360  juta.  Akan  tetapi  untuk 
tahun  1976/77  cadangan  devisa  mencapai  surplus  kembali,  yailu 
sebesar  US$  1  milyar. 

Ekspor  kita  menunjukkan  perkembangan  yang  menggembirakan. 
Untuk  f)ertama  kalinya  penerimaan  hasil-hasil  ekspor  kita  di  luar 
minyak  bumi  mencapai  US$  2  milyar  yaitu  di  tahun  1974/1975, 
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walaupun  setelah  itu,  yaitu  dalam  tahun  1975/1976,  penerimaan  hasil 
ekspor  negara  kita  sedikit  lebih  kecil  dari  tahun  sebelumnya  (yaitu 
sebesar  US$  1,8  milyar).  Menurut  Biro  Pusat  Statistik  nilai  ekspor  kita 
selama  pericxie  Januari— September  1977  mencapai  US$  8.164,9  juta. 
Dibandingkan  dengan  nilai  ekspor  pada  periode  yang  sama  di  tahun 
1976  yang  tercatat  sebesar  US$  6.226,6  juta,  hal  itu  berarti  suatu 
peningkatan. 

Peningkatan  nilai  ekspor  tersebut  terutama  disebabkan  oleh 
naiknya  ekspor  non-minyak  bumi  sebesar  45,69%  serta  ekspor  minyak 
dan  hasilnya  sebesar  25,35%.  Nilai  ekspor  kopi  naik  sebesar  156,15% 
jika  dibandingkan  dengan  nilainya  pada  tahun  1976.  Juga  teh,  lada, 
timah,  minyak  kelapa  sawit,  karet,  minyak  bumi  serta  hasil-hasil 
minyak  bumi  naik  masing-masing  sebesar  137,9%,  29,8%,  59,9%, 
46,99%,  11,39%,  25,2%  dan  27,46%.  Sementara  itu  Business  News 
memberitakan  bahwa  selama  tahun  1977  komoditi  ekspor  tradisionil 
Indonesia  menunjukkan  gejala-gejala  bahwa  (i)  harga  pasaran  lada 
memperlihatkan  kenaikan  di  sekitar  39 — 48%,  harga  kopra  naik  91,3% 
dan  harga  minyak  kelapa  naik  0,4%.  Pasaran  tiga  jenis  komoditi  ter- 
sebut mantap  dan  kuat.  Akan  tetapi  harga  pasaran  kelapa  sawit, 
minyak  atsiri,  rempah-rempah,  tembaga,  timah  dan  nikel  adalah 
kurang  mantap  walaupun  tetap  bertahan.  Sebaliknya  harga  karet  alam, 
kopi  dan  teh  meiemah.  ^ 

Infiasi  di  Indonesia  sekarang  bisa  dikendalikan.  Tingkat 
kecepatannya  sekarang  hanya  di  sekitar  10%  per  tahun.  Pada 
tahun  1973  dan  1974/1975  tingkat  infiasi  di  negara  kita  pernah  men- 
capai masing-masing  47,5%  dan  20,1%.  Pada  waktu  tingkat  infiasi  di 
Indonesia  relatif  tinggi  (tahun  1974),  IMF  telah  meniiai  bahwa  nilai 
Rupiah  kita  adalah  baik  sekali,  sehingga  pada  bulan  Juli  1974  IN4F 
memberitahukan  kepada  128  negara  anggotanya  bahwa  bank-bank 
sentral  mereka  dapat  memasukkan  mata  uang  Rupiah  dalam  cadangan 
devisa  negara-negara  tersebut.  IMF  menjamin  bahwa  mata  uang 
Rupiah  itu  dapat  ditukar  dengan  mata  uang  lain.  Sejalan  dengan  hal 
tersebut,  IMF  memasukkan  Rupiah  dalam  "currency  budget"-nya  dan 
lewat  currency  budget  itu  IMF  membantu  negara-negara  yang 
mengalami  kesulitan  di  dalam  neraca  pembayaran  mereka. ^ 

1  Business  News,  2  Januari  1978 

2  Kelcrangan  pcrs  Menleri  Keuangan  RI,  Business  News,  24  Juli  1974 
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Meskipun  pada  waktu  itu  tingkat  inflasi  dalam  negeri  cukup  tinggi 
(47%),  nilai  tukar  Rupiah  terhadap  US  Dollar  (sejak  tahun  1971)  tetap 
tidak  berubah.  Terdapat  suatu  penilaian  dari  dunia  luar  bahwa  konver- 
tibilitas  mata  uang  Rupiah  telah  berlaku  sejak  April  1970.  Keadaan 
nilai  ekstern  mata  uang  Rupiah  yang  membai^  itu  telah  ditunjang 
dengan  meningkatnya  harga  minyak  serta  bahan-bahan  ekspor  lainnya 
di  pasaran  internasional  secara  amat  menyolok  menjelang  akhir  tahun 
1973  serta  pada  permulaan  tahun  1974.  Oleh  karenan>'a,  neraca  per- 
dagangan  dan  pembayaran  negara  kita  pada  waktu  itu  semakin  mem- 
baik.  Dengan  demikian,  hutang-hutang  jangka  pendek  Indonesia 
kepada  IMF  dapat  dilunasi. 

Surplus  perdagangan  yang  dialami  Indonesia  pada  waktu  itu  telah 
menyebabkan  cadangan  devisa  negara  kita  terus  meningkat.  Hal  inilah 
yang  memungkinkan  Indonesia  mempertahankan  kurs  (nilai  tukar) 
Rupiah,  meskipun  inflasi  pada  waktu  itu  telah  mencapai  angka  yang 
cukup  mencemaskan.  Dengan  adanya  cadangan  devisa  yang  kuat  itu 
negara  kita  bisa  melayani  permintaan  yang  meningkat  untuk  mengjm- 
por  karena  inflasi,  sehingga  kekuatan  spekulatif  yang  bisa  mem- 
pengaruhi  perdagangan  impor  bisa  dinetralisasikan.  Cadangan  devisa 
yang  tinggi  itu  juga  memungkinkan  pemerintah  untuk  memberi  subsidi 
kepada  sektor-sektor  penting  yang  mempunyai  pengaruh  besar 
terhadap  harga-harga  seperti  beras  dan  pupuk.  Dengan  demikian 
sedikit  banyak  pemerintah  bisa  mengatur  perkembangan  harga 
walaupun  trendnya  menaik. 

Kemantapan  nilai  tukar  Rupiah  yang  ditunjang  oleh  faktor-faktor 
seperti  yang  disebutkan  di  atas  hanya  bersifat  sementara  apabila  tidak 
ditunjang  oleh  perbaikan-perbaikan  yang  lebih  bersifat  strukturil  dan 
fundamentil.  Dengan  perkataan  lain  usaha-usaha  pembangunan  hams 
dapat  menggunakan  devisa  yang  kita  miliki  ke  suatu  jurusan  yang  bisa 
memperbaiki  perekonomian  kita  baik  secara  strukturil  maupun  fun- 
damentil seperti  misalnya  perataan  kegiatan  perekonomian  kita  secara 
memadai  sehingga  ketergantungan  kita  terhadap  konjungtur  inter- 
nasional dapat  dikurangi,  mengadakan  diversifikasi  ekspor,  dan  lain 
sebagainya. 

Faktor  pembatas  yang  bisa  merusak  kembali  nilai  tukar  Rupiah 
yang  sudah  membaik  itu  bisa  berupa  inflasi  dalam  negeri  yang  pada 
suatu  ketika  bisa  saja  terjadi  di  luar  pengawasan  pemerintah.  Di  sam- 
ping  itu  kekhawatiran  untuk  tidak  bisa  mempertahankan  surplus 
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cadangan  devisa  juga  bisa  saja  terjadi,  dan  yang  terakhir  ini  memang 
terjadi.  Kesulitan-kesulitan  yang  dialami  Pertamina  dan  yang  mulai 
terdengar  oleh  umum  pada  permulaan  tahun  1975  telah  membikin  tipis 
cadangan  devisa  negara  kita.  Di  samping  itu  resesi  internasional  yang 
amat  terasa  pada  periode  1974 — 1975  telah  mempengamhi  per- 
dagangan  internasional  negara  kita.  Kini  US  Dollar  kembali  dilanda 
krisis.  Kejadian  inipun  akan  mempengamhi  perdagangan  internasional 
Indonesia.  Apa  pengaruhnya  masih  harus  ditunggu  perkembangannya 
lebih  jauh.  Satu  hal  yang  menggembirakan  kita  semua  adalah  bahwa 
cadangan  devisa  kita  hingga  saat  ini  tetap  dalam  keadaan  surplus.  Un- 
tuk  merangsang  ekspor  dan  membatasi  pengaruh  negatif  dari  krisis 
dollar  tersebut  pemerintah  di  bulan  Desember  1977  telah 
mengumumkan  suatu  kebijaksanaan  baru  yang  dikenal  dengan  "paket 
Januri  1978".  Pengaruhnya  tentu  masih  harus  kita  tunggu. 

Dengan  uraian  singkat  tersebut  di  muka  bolehlah  disimpulkan 
bahwa  sampai  sekarang  nilai  tukar  Rupiah  kita  belumlah  goyah. 
Meskipun  ekonomi  dunia  baru  saja  mengalami  resesi,  serta  krisis  US 
Dollar  belum  lagj  mereda,  negara  kita  masih  berhasil  mengumpulkan 
jumlah  devisa  yang  cukup  besar  dan  inflasi  dalam  negeri  relatif  terken- 
dalikan.  Bahkan  dalam  situasi  seperti  ini  nilai  tukar  Rupiah  kita 
terhadap  US  Dollar  mungkin  menjadi  lebih  tinggj.  Dengan  demikian 
bisa  dipersoalkan  apakah  ada  baiknya  nilr?i  tukar  tetap  Rupiah 
terhadap  US  Dollar  ditinjau  kembali  untuk  menghadapi  kejadian- 
kejadian  yang  tidak  diinginkan  di  masa-masa  dekat  mendatang  ini. 

Agar  mata  uang  Rupiah  tetap  diperlakukan  sebagai  mata  uang 
"kuat",  kita  senantiasa  harus  waspada,  sebab  pengalaman  memberi 
pelajaran  kepada  kita  bahwa  mata  uang  yang  konvertibel  seperti 
halnya  dengan  US  Dollar  dan  Pound  Sterling  Inggris,  bisa  saja  nilainya 
goncang.  Hingga  sekarang  hanya  20  di  antara  48  mata  uang  konvertibel 
di  dunia  masuk  dalam  currency  budget  dari  IMF. '  Mata  uang  suatu 
negara  untuk  bisa  dimasukkan  ke  dalam  currency  budget  IMF  harus 
memenuhi  syarat-syarat  tertentu,  antara  lain  (i)  mata  uang  yang  ber- 
sangkutan  harus  konvertibel,  (ii)  negara  yang  ber- 
sangkutan  harus  mempunyai  neraca  pembayaran  yang  sehat  artinya 
tidak  defisit,  (iii)  negara  yang  bersangkutan  harus  mempunyai 
cadangan  devisa  yang  kuat,  dan  (iv)  negara  yang  bersangkutan  tidak 
boleh  mempunyai  hutang  pada  IMF. 

Inggris  dan  Italia  karena  selama  ini  mengalami  defisit  yang  cukup 

1  Business  News,  Ibid. 
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serius  di  dalam  neraca  pembayaran  mereka,  maka  mata  uang-mata 
uang  mereka  telah  dikeluarkan  dari  currency  budget  IMF.  Bahkan  US 
Dollar  dalam  tahun  1972  —  1973  dikeluarkan  dari  currency  budget 
IMF,  yaitu  sejak  US  Dollar  mengalami  devaluasi  pertama  pada  bulan 
Desember  1971  sebagai  akibat  defisit  yang  besar  dan  terus-menerus  ter- 
jadi  dalam  neraca  pembayaran  Amerika  Serikat.  Namun  selama  ini 
baik  Pound  Sterling  maupun  US  Dollar  tetapi  dinyatakan  konvertibel 
dan  tetap  merupakan  mata  uang-mata  uang  yang  dijadikan  dasar 
perhitungan  dalam  sebagian  besar  transaksi-transaksi  perdagangan  in- 
ternasional. 

PENUTUP 

Di  awal  periode  dasawarsa  1970 — an  dunia  telah  dilanda  suatu 
krisis  moneter  yang  cukup  gawat.  Pada  waktu  itu  mata  uang  US  Dollar 
yang  berfungsi  sebagai  mata  uang  dunia  mengalami  krisis  kepercayaan. 
Ini  berarti  bahwa  nilai  tukar  mata  uang  US  Dollar  sering  goncang  tidak 
menentu.  Penyebab  utama  dari  adanya  kegoncangan  nilai  mata  uang 
tersebut  antara  lain  ialah  (i)  kesulitan  ekonomi  dalam  negeri  Amerika 
Serikat  (defisit  anggaran  belanja,  inflasi,  resesi,  pemogokan- 
pemogokan  kaum  buruh  serta  pengangguran),  dan  (ii)  relatif 
menurunnya  kemampuan  bersaing  Amerika  Serikat  dalam  per- 
dagangan internasional  sehingga  posisinya  mulai  digeser  oleh  Jepang 
dan  Jerman  Barat. 

Kini,  walaupun  kesulitan  ekonomi  dalam  negeri  Amerika  Serikat 
relatif  bisa  diatasi,  nilai  tukar  mata  uang  US  Dollar  mulai  goncang 
kembali.  Suatu  pendapat  mengatakan  bahwa  yang  lebih  banyak  mem- 
pengaruhi  kemunduran  nilai  tukar  US  EX)llar  justru  datangnya  dari 
luar  Amerika  Serikat.  Kegjatan  ekonomi  dalam  negeri  Amerika  Serikat 
belum  diikuti  oleh  kegiatan  ekonomi  di  negara-negara  lain  yang  cukup 
mengimbangi.  Di  samping  itu  hingga  saat  ini  Amerika  Serikat  belum 
mampu  mengatasi  masalah  ketergantungan  perekonomiannya  pada 
impor  minyak  bumi.  Semuanya  itu  lelali  mempengarulii  bursa  valuta 
asing  yang  terus-menerus  membikin  merosot  nilai  tukar  US  Dollar. 

Apa-pun  sebab-sebab  yang  menimbulkan  kemerosotan  nilai  tukar 
US  Dollar,  satu  hal  yang  menarik  untuk  diikuti  perkembangannya 
ialah  baliwa  apabila  krisis  US  Dollar  akan  berlarul-larut  terus,  maka 
akibatnya  bisa  menimbulkan  ketidakstabilan  moneter  internasional. 
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Pada  gilirannya  hal  itu  akan  bisa  memperlemah  pertumbuhan  ekonomi 
dunia  yang  memang  masih  lambah  ini.  Kepincangan  moneter  inter- 
nasional,  kesulitan-kesulitan  yang  dialami  beberapa  negara  di  dalam 
neraca  pembayaran  mereka  bersama-sama  dengan  adanya 
pengangguran  di  dalam  negeri  yang  belum  ada  tanda-tanda  menurun, 
telah  menimbulkan  adanya  kecenderungan  beberapa  negara  menem- 
puh  kebijaksanaan  proteksi  untuk  melindungi  perekonomian  mereka. 

Kemerosotan  nilai  tukar  US  Dollar  sampai  sekarang  relatif  belum 
menggoyahkan  nilai  tukar  Rupiah  kita.  Di  bulan  Juli  1974  IMF 
menyatakan  dapat  memasukkan  mata  uang  Rupiah  ke  dalam  current 
budgetnya.  Hal  ini  berarti  bahwa  nilai  Rupiah  kita  dipandang  mantap 
dan  baik.  Namun  kita  harus  senantiasa  waspada,  sebab  kestabilan  nilai 
tukar  Rupiah  kita  nampaknya  baru  ditunjang  oleh  faktor-faktor  yang 
bersifat  sementara. 

Situasi  ekonomi  dunia  dasawarsa  1970 — an  ditandai  oleh  menon- 
jolnya  proteksionisme  bersamaan  dengan  lambannya  pertumbuhan 
ekonomi  dunia.  Tanda  yang  lain  adalah  adanya  kebijaksanaan 
ekonomi  nasional  masing-masing  negara  bangsa  yang  nampaknya 
semakin  menjauhi  semangat  kerjasama  internasional. 

Akan  tetapi  kita  yakin  bahwa  selama  negara-negara  di  dunia  ini 
masih  mau  memecahkan  semua  masalah  internasional  dalam  meja 
perundingan,  jxrang-perang  ekonomi  bahkan  perang  dunia  tidak 
mungkin  terjadi. 
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